HADIA
10 AE‘E‘W%
TGL. TER. .

Ne.uryT 59 JTR/TA /06
NS. INDUK : }?9‘0 ¢ s9

TUGAS AKHIR
PENELITIAN LABORATORIUM

PENGARUH KADAR AIR TERHADAP STABILISASI
" TANAH LEMPUNG DENGAN SEMEN
PADA SUBGRADE JALAN RAYA

W [UNIVERSITAS
' »

. -

= (A

2

visaNoany/

) '

U4 || MILIK PERPUSTAKAAN
JURUSAN TEKNIK SIPIL
i, FAKULTAS TFH.N!K Ul YOGYA

.|

Disusuq Oteh
1. Nama 1 M, ADI PRASETYU
No Mhs ;: 88 310 169
NIRM y 883014330150
2. Nmu- : RIZA ARIFTUDIN
No. Mhs. 1 89 310 164
NIRM 1 890031013114120154

JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
YOGYAKARTA
1995




MOTTO

®pan janganlah kamu campurkan kebenaran dengan yang
patil dan Jjangan kamu sembunyikan kebenaran itu,

sedang kamu mengetahuinya". ( Al-Bagorah, 42}

ngebenaran itu adalah dari Tuhan mu, sebab 1itu
janganlah engkau termasuk orang-orang yang bimbang”.

( Al Bagorah 147)

Janganlah kKamu puas dari apa yang kamu dapat hari ini
dan raihlah apa yang kau linginkan untuk esok hari.

(Prasetyo Adi)

skripsi ini kupersembahkan untuok
Bapak Ibu tercinta
Mbakyu dan adikku tersayang

Adinda tersayang
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Pertams-tama Penyusun panjatkan puji syukur
kehadirat allah SWT, atas taufik dan hidayah-NYA sehingga
Penyusun dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini.

Tugas Akhir ini disusun berdasarkan penelitian
laboratorium mekanika tanah tentsng pengaruh Kadar air
terhadap stabilisasi lempung dan semen pada subgrade jalan
raya.

Tugas akhir ini merupakan salah satw syarat untuk
menempuh ujian _sarjana ( strata-1 ) Teknik Sipil dan
Perencansan pada Faskultas Teknik Uni%ersitas Islam
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2. Menambah penéetahuan dalam .ilmu Teknik Sipil 'pada
umumnya dan pada masalah subgrade pada khususnya.
3. Meneliti pengaruh kadar air optimal yang bisa dicapail
dengan persentastasi semen untuk stabilisasi.
Terbatasnya waktu, sarana dan prasarana yang penyusun
miliki untuk meneliti maka hasil penelitian laboratorium
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BAB I

Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Dalam era modernisasi seperti sekarang ini,sarana
transportasi memegang peranan yang sangat penting. dalam
usaha meningkatkan kehidupan bangsa. Baik dibidang ekono-
mni,sosial,budaya dan pertahanan keamanan dalam rangksa
mencapai dan mewujudkan tujuan nasional.

Dengan adanya kegiatan dan kemajuan-kemajuan dibi-
dang tersebut maka sudah selayaknya diperiukan pembangunsan
suatu jalan vyang dapat melayani kegiatan tersebut.
Mengingat jalan yang sudah ada tidak layak lagi digunakan,
baik dari kegunsannya maupun dari konstruksi Jjalan itu
sendiri sehingga hal ini dapat mempengaruhi pelayanan
jalan tersebut. Hal ini perlu mendapat penanganan Yyang
baik dari pemerintah. Kondisi Jjalan vyang baik skan
memberikan pelayanan lalulintas barang, Jjasa maupurn
kegiatan-kegiatan vyang lain akan baik pula. Sebaliknya
dengan kondisi jalan yang jelek akan mengganggdu kelancaran
mocbilitass manusia serta kelancaran arus barang dan Jasa,
dengan demikian akan mengganggu pertumbuhan ekonomi yang
dapat menimbulkan Kkerugian. Untuk itu perlu diupayakan
pemecahannya, misalnya dengan perbaikan dari subgrade
yang akan mendukung kontruksi perkerasan jalan.

Setiap perencanaan konstruksi jalan, masalah tanah
dasar perln mendapat perhatian khusus. Mengingat kondisi
tanah ini ©beragam dan tidak sama daya dukungnya. Tanah

lempung sebagai salah satu tanah vyang mempunyval indek




plastisitas tinggi, sehingga bila tidak diperlakukan
secara khusus akan merusak struktur perkerasan Jjalan
diatasnya. Dengan stabilisasi tanah lempung campur semen
diharapkan masalah-masalah yang sering dijumpail pada
kerusakan jalan yang kebetulan subgradenya dari lempung
dapat diatasi. Stabilisasi ini ditinjau dari kekuatan,
selain akan memberikan daya dukung subgrade vyang baik
jugsa bernilsai ekonomis apabila dikaitkan dengan
perencanaan struktur lapis keras diatasnya.

Dengan pemikiran seperti itulah, ~kiranya penting
sekali untuk mengadakan penelitian terhadap tanah lempung
vang kami angkat sebagai topik tugas akhir dengan Jjudul

PENGARUH KADAR AIR TERHADAP STABILISASI TANAH
LEMPUNG DENGAN SEMEN PADA SUBGRADE JALAN RAYA.

Penelitian ini masih tergolong baru, dimana sampel
lempung vang digunakan dari Godean distabilisasi dengan
persentasi semen tetap, dimana tinjauannya khusus pada

masslah variasi - kadar air yang berbeda untuk mencapai

hasil stabilisasi vang optimal.

1.2 Tujuan Penelitian A

. P

Tujuan dari penelitian’untuk mengetahui kadar air
vang tepat pada stabilisasi lempung dengan semen sehingga

didapatkan campuran dengan kepadatan. yang optimal dan

langsung dapat dipergunakan dilapangan.




1.3 Manfaat
1.3.1 Untuk ilmu pengetahuan

Bagi ilmu teknik sipil penelitian ini akan berman-
faat menambah wawasan dan pengetahuan tentang ilmu geo-
teknik terutama bila nanti terjun dalam masyarakat atau
dunia kerja skan menghadapi tanah yang sama ataupun mirip

dengan yang diteliti

1.3.2 Untuk negara dan bangsa
Dalam ers pembangunan seperti sekarang ini masalah
pembiayaan proyek jalan dengan kondisi tanah dasar lempung
memakan biasys yang besar. Hal ini bila dibandingkan dengan
penggantian tanah jelek dari tempat lain {quarry). Penggu-
nsan tanah setempat sangatlah menguntungkan berkaitan

dengan biaya pengangkutan.




BAB II

Tinjauan Pustaka

2.1 Pengaruh kadar air terhadap pencampuran tanah lempung
dengan semen

Untuk tujuan stabilisasi, semen merupakan bahan
pencampur yang sangat baik bila dibandingkan dengan bahan
1ain. Sifat dari semen itu sendiri yang dapat memampatkan
tanah lempung dalam keadaan kadar air yang tertentu Jjum-
lahnya, sehingga akan memberikan kekuatan dan kepadatan
vang maksimal. Lempung sendiri mempuyai plastisitas tinggi
dan mempuyai nilai kohesi yang baik, sehingga sangat c¢ocok
bils distabilisasi dengan semen. Bahan lempung ini harus
lolos saringan no#200 yang terdapat dalam campurannya dan
pencampuran harus baik pada kandungan air tertentu untuk
mencapai kepadatan optimal.

Butir-butir vang termasuk fraksi halus tidak ada
hubungannya dengan ukuran butiran karena sifat butiran
tersebut lebih tergantung pada komposisi ~zat mineralnya
dari pada ukuran butiran. Yang penting adalah menentukan
batas-batas plastisitasnya, karena angka-angka ini
memberikan petunjuk yang lebih baik akan sifatnya (L1.D
Wesley 18977).

Butiran halus ini berfungsi sebagai pengisi ruangan kosong
vang terjadi oleh bentukan dari butiran kasar dengan sifat

kohesifnva.




Adsnya kadar air dslam batas-bstas tertentn
vang biass menjadi kadsr sir optimal untuk pencampuran
sntara lempung dengan semen sehinggs diperoleh kepsdatan
yang maksimal dsn mesih memanghkinksn kepadatan tersebut
dipertahanksan spshila ditsmbah air. Hsal ini rerlu
diznalisis mengingat kondisi tasnah hasil stabilisassi
tidask lepazs dsri  pengarah air diwaktn hnajsn sehinggs

dengan pengaruh air tersebui masih kuzst dan stabil.

2.2 Tanah lempung ( clay )

5ifat vang khas dazri lempung adalsh mengembang dan
menyusntnys cepalf, sehingga mempunysail sifat perubshan
volume vang bessr terjadi karena rengaruh zir. Hszl ini
menjadikan tanah lempung sangat perlu  perhatisn  yang
khusus untnk tujuan-tujunan pembangunzn distasnya. Lempung
sebagai tanah berbutir kecil, plastisitas tinggi dan nilail
kohesi vang bzik. Kohesi ini meleksthksn butiran-butiran
satn sams lsinvs, sedsangkan plastisitas sebagal sifat yang
memungkinkan bentuk bshsn ity berubsh isnps perubshan  isi
stsn  tanpa kemball kebentuk aslinys (plastisg) dan tanps
terjadi retakan-retakan atsu pecah-pecah.(WHesley 1977).
Tanah lempung yvang dipakai untuk penelitisn diambil dari

Godesan .




2.3 Semen Portland

Semen portland adalah semen hidrolis yang dihasil-
kan dengan cara menghaluskan klinker yang terutama terdiri
dari silikat-silikat kalsinm yang bersifat hidrolis dengan
gips sebagai bahan tambahan (PUBI 1952)

Sering semen portland digunakan untuk tujuan
-tujuan meningkatkan mutu dari bahan pencampurnya, karena
sifat semen itu sendiri yang bisa mengikat bahan lain dan
membentuk kesatuan yang lebih sclid.Semen Jjuga banyak
dipakai dalam pembangunan fisik, disamping itu Jjuga sangat
cocck sebagai bahan stabilisator bagi tanah dasar vyang
jelek seperti lempung untuk tujuan pembangunan jalan. Pada

penelitian ini semen yang dipakai semen merk Nusantara.

2.4 Air

Air merupakan bahan yang diperlukan untuk bereaksi
dengan semen, serta untuk menjadi bahan pelumas antara
butir-butir tanah agar dapat mudah dikerjakan dan dipadat-
kan. Pada penelitian ini dipakai air setempat yaitu air

dari PAM.




BAB III

Landasan Teori

3.1 Lapisan Tanah Dasar

Tanah dasar merupakan suatu lapisan tanah dimana
skan diletakkan pondasi bawah pada perkerasan jalan. Lapi-
san tanah dasar dapat berupa tanah asli yang dipadatkan
jika tanah aslinya baik atau tanah vang didatangkan dari
quarry kemudian dipadatkan. Dapat juga dari hasil stabi-
lisasi dengan semen maupun kKapur.

Kekuatan dan keawetan konstruksi Jjalan sangat
tergantung dari sifat-sifat dan daya dukung tanah dasar,
sehingga tanah dasar harus cukup kuat menahan beban, mudah
dipadatkan dan mudah didrainasi. Daya dukung tanah dapat
diperoleh dengan pengukuran nilai CBR baik secara langsung

dilapangan atsu hasil dilaboratorium.

3.2 California Bearing Ratio ( CBR )

CBR adalah perbandingan antara beban yang dibutuh-
kan untuk penetrasi contcoh bahan uji sebesar 0,1" atau
0,2" dengan beban yang ditahan batu pecah standar pada
penetrasi 0,1" atau 0,2". Jadi CBR merupakan nilai vyang
menyatakan kualitas bahan yang diuji dibandingkan dengan
bahan standar berups batu pecah dengan nilai CBR 100 X%.
Setiap tanah mempunyai harga CBR yang berbeda-beda dan
harga CBR 1ini dapat digunakan wuntuk acuan perencanaan

sturuktur perkerasan jalan.




3.3 Kuat Tekan Bebas Tanah ( Unconfined )

Kuat tekan bebas tanah adalah besarnya tekanan
aksial (Kg/cm2) yang diperlukan untuk menekan suatu si-
linder tanah sampai pecah atau besarnya tekanan vyang
memberikan perpendekan tanah 20% tersebut pada tanah yang

tidak pecah.

3.4 Indek Plastisitas (IP)

Indeks plastisitas adalah selisih antara batas cair
dan batas plastis. BRatas cair adalah keadaan kadar air
tanah pada batas antara keadaan cair dan keadaan plastis,
sedangkan batas plastis adalah keadaan - kadar air pada
batas bawah dserah plastis ( batas plastis dengan semi
solid)

Batas cair dan batas plastis tidak secara langsung
memberi angka-angka vang dapat dipakai dalam perhitungan.
Dari percobaan batas Atterberg kita akan memperoleh gamba-
ran Secara garis besar mengenai sifat-sifat tanah yang
bersangkutan.Tanah dengan batas cair tinggi mempunyai
sifat teknis yvang jelek baik dilihat dari kekuatannya yang
relatif rendah  dan pengerjaannya pun sulit bila hendak
dipakai wuntuk pembangunan jalan, sehingga nilai IP ini

sering dipakai sebagai dasar untuk pembangunan Jjalan.

3.5 Propertis tanah lempung

Sifat-sifat tanah harus betul-betul diperhatikan
untuk mengetahui kandungan dan klasifikasinya pada Jenis
tanah tertentu. Sifat ini akan langsung didapatkan dengan

beberapa pengujian dilaboratorium atau yang dapat dilihat




langsung dilapangan. Yang penting diketahul pada tanah

lempung adalah

a. Angka Pori (Void ratio), yang merupakan ruang terbuksa
antar butir-butir tanah dengan berbagai ukuran.

b. Butir-butir tanah, yang mungkin makroskopis atau mik-

roskopis dalam ukurannysa.

c. Kelembaban tanah, yang akan menyebabkan tanah terlihat

basah, lembab ataupun kering.

d. Berat jenis (Gs) dan berat volume (Tb) tanah.
Air dalam pori tadi, mungkin dalam kuantitas yang cukup
memenuhi ruang kosong itu atau hanya mengisi ruang

kosong sebagian saja.

3.6 Stabilisasi Tanah Lempung dengan Semen

Tanah lempung yang butiran—butirannya.sangat halus
mempunyai sifat mudah mengembang bila kadar airnya bertan-
bah dan akan ¢epat menyusut bila airnya berkurang. Tanah
ini mempunyai daya dukung yang sangat rendah bila dipakail
sebagai subgrade,sehingga perlu tambahan semen untuk
bisa meningkatkan daya ‘dukungnys. Dengan stabilisasi
dicampur semen, kondisi lempung akan lebih mampat dan

mudeh pemadatannya untuk tujuan pembuatan jalan.

3.7 Penadatan tanah

Tingkat pemadatan tanah di ukur dari berat volume
kering tanah yang dipadatkan. Bila air ditambahkan pada
suatu tanah vyang sedang dipadatkan, air terbesar sakan
berfungsi sebagai unsur pembasah pada partikel-partikel

tanah, sehingga kedudukan antar partikel lebih padat atau




rapat. Suatu keadsan yang dapat dicapai agar berat volume
kering maksimal yaitu pada kondisi kadar air optimal.

Ada dus cara pemedatan tanah yaitu

3.7.1 Uji Proktor Standar

Pada uji ini, tanah dipadatkan dalam sebuah cetakan
silinder bervolume 943,3 cm3 dengan diameter cetakan
101,6mm. Pemadatan tanah dilakvkan dalam tiga lapis dengan
jumlah tumbukan 25ksli tiap lapisan. Berat penumbuk 2,3kg
dan tinggi Jjatuh 804,8mm. Dari uji standar ini dapat
diketahui kadar air optimumnya dan berat volume kering

maximum bisa diperoleh.

3.7.2 Uji Proctor Dimodifikasi

Dengan berkembangnya alat-alat berat yvang digunakan
pada pemadatan dilapangan uji proctor standar harus
dimodifikasi untuk dapat lebih mewakili kondisi lapangan.
Sesuai dengan AASHTO Test Designation T-180 wuntuk uji
proctor dimodifikasi ini dipakai cetekan dengan volume 8944
em3. Tanah dipadatkan dalan 5 lapisan  dengan penumbuk
seberat 4,54kg, Tinggi jatuh ‘penumbuk 457,Zmm, sedang
jumlah tumbukan tetap 25kali. Pada uji ini dapat
menghasilkan berat volume kering maximum yang lebih besar,

namun juga disertai adanya penurunan kadar air optimum.
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BAB IV

Hipotesa

Nilai kepadatan akan dipengaruhi oleh presentasi
kadar air pada campuran untuk stabilisasi. Dan pada kadar
air optimal akan memberikan kepsdatan kering vang
maksimal. Tetapi untuk kadar air yvang lebih kecil dari
optimal akan memberikan milai CBR yvang tinggi pada kondisi
campuran dengan kadar semen tertentu. Hal ini akan
dibuktikan dengan pengujian

1. Unconfined Compresion Test (UCT)

2. California Bearing Ratio (CBR)
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BAB V

Metode penelitian

5.1 Lokasi Penelitian

Mengingat tanah lempung sangat banyak ragamnya,
maka lokasi untuk pengambilan sampel dipilih dari daerah
Godean, Yogyakarta, karena selama ini belum ada vang
meneliti lempung asal Godean sehingga perlu batasan bahwa

lempung ini dipakai sebagai bahan uji.

"5.2 Karakteristik tanah
5.2.1 Kompossi tanah
Tanah merupakan campuran dari partikel-partikel
yang terdiri dari salah satu atau seluruh jenis berikut:
- Berangkal antara 250 - 300mm
- Kerikil antara 5 - 150mm
- Pasir antara 0,0074 - 5Smm
- Lanau antara 0,002 - 0,074mm

- Lempung < ©,002mm -

Partikel-partikel ini merupakén écunder ntama dari kohesi
didalam tanah kohesif, deposif tanah kohesif dapat 1lunak,
kaku, keras dan sebagainya, tergantung pada Kadar air
waktu itu dan sejarah geologisnya dalam menghasilkan
setiap penggabungan partikel-partikelnya. Lempung sebagian
besar terdiri daru partikel mikrokopik dan submikroskopik
yang terbentuk lempengan-lempengan pipih. Lempung
digolongkan partikel yang berukuran kurang dari 0,002mm.

Tanah psada masing-masing jenisnya mempunyai berat volume




(73 vang berbeda untuk lempung parsmeter Ltanah yang sering
diperhatikan dalam percobsan adalszh berst volume bassh dan
kering Jngs kesdaan pada Jjenuh sir (satureted). Disampng
it lempung mempunysi batas plestis dan liguid limit  vang
keduanys dapst menentukan indek plastisitasnya. Keadssn
kuat geser (qu) dzn tahanmn Lerhadap dayva dukang (nilail
CBRY dari lempung jugs perlu perhatian khmsus rekavassa

dalsm bidang gecoteknik merupakan Jjslan untuk meningkathkan

Lekustan lempung sendiri nntnk tujuzn pembangunan.

5.3 Metode Pengumpulan Data
Anszlisis dats dilakukan berssmaszn dengsn  pengunjisan
p perccbasn yang dilaksanakan di lsborstorium. Dari
a-dats vang dipercoleh dapst dipsksi untuk perhitungan
selanjntnya. Penelitian ini berorentasi rpsds wmasalah
kadar =ir vong terntams nntuk membuat bahan uji CBR dan
Unconfined Compresion Test, maka untuk komposisi campuaran
tersebut dihitung berdsssrksn hadar sir optimal uji

proctor standsar, Sedang untuk perubshan ksdar air

—_ S

penambahan  sir dimulsai dari 2%, 4%, Br, 8%, 10%, dengan
campuran 2% semen dan 5% gemen. Jadl dapail dibuat suatn
scensn ontuk komposisi CBR sebagal berikat

5. Wopt + 2% semen + tanah kering + kadar sir

b. Wopt + 5% semen + tanah kering + kadsr air

Untnuk percobsan ("s5") dilaknkan mass curing selsma 3 hari
agay ikatan antsra semsn dengan lempung meningkat. Untuk

N

obsan ("b")} dengsn mass curing 68 hari. Dari hasil

1}

D
0

-
i

Lin

nilzsi terbessar kKeduanyaz disdakasn pengujlan lanjutan untnk

CRR rendsman, direndsm selama 96 jam hinggs dalam keadasn
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jenuh air. Nilsi rendaman inilah sebagai dasar untuk
perencanaan subgrade dan penentuan tebsal lapis perkarasan.

Data Penggunaan semen dipakai merk Nusantara dan
air bebas dari kotoran vang dapat menganggap Jjalannysa
pengikatan, dipakai air setempat. Setelah data terpenuhi
dan CBR dapat dilaksanakan, selanjutnya persiapan sampel
uji untuk meneliti kekuatan tekan (qu) Unconfined Compre-
sion Test dari campuran lempung dan semen. Komposisi untuk
ini dipakai dasar dari nilai CBR terbesar pada kedua %
semen tersebut. Tentunya ada perubahan dengan masa curing
vang berbeda dan sebagai perbandingan hasil tekan pada

keadaan masih lempung asli.

5.4 Prosedur Penelitian
5.4.1 Berat jenis tanah.

Berat jenis tanah merupakan perbandingan butir-butir
tanah dengan berat asir destilasi diudara pada volume yang
sama dan temperatur tertentu,

Dalam uji ini digunakan "Picnometer”, berbentuk botol dan
sudah diketahui "isinya dengan tepsat.
Pelaksanaan penelitiannya adalah sebagai berikut

a. Picnometer dibersihkan luar dan dalam, kemudian

dikeringkan lalu ditimbang.”‘f

b. Ambil ~contoh tanaﬂ;x.Aihar;skén dalam cawan,
kemudian dikeringkan, lalu ditimbang ( W1 ).

c. Setelah didapat WZ selanjutnya ditambah air

destilazi (suling) sampai setengah penuh atau 2/3.

Udara yang masih ada di picnometer kurang lebih 10
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menit dengan sekazali-seksli picenometer dimiringksn

untuk membasntyn keluarnys udars yang terpersngksp

delsm butirei-butirsn lempung tersebut. Pemanassan
dengzn memzkai pomps “"Vacecum". Setelsh itun  air

destilssi diisikan sampsili penuh dan ditutup
kembali kemndisn dimssukkan kedalzm 7 Congtant
Temprstur Bath” sampsi mencapsi temperstuar
gsersgam. Bsgian luar picnometer dikeringkan dengan
dan ditimbang (W3).

Segders picnometer vang berisi sir dan tsnsh dike-
Insrksn kemndian picnometer dibersihkan dan diisi
air destilssi sampai penuh, kemudisn dimssukkan
1sg3i kealat " Constant Bath”.

Pada begian luzr picnometer dikeringksn dan ditim-
bang (W4},

Berzt denis dapat dihitung sebagszil berikut:

Berst tansh = (W2 - W1) gr

Berst air. = (W4 - W1l gr

Berat sir psds wakty picnomeifer mengandung tLtanah

dan sir = (W3 -~ ¥2) gr

|
—
*
e

|
=
-
S

|

Berst =zir yang mengganti ftanah

1
-
&
S}
1
=
—
e

Sehinggs berat Jjenis (Gs)
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5.5 Berat Volume Basah dan Berat Volume Kering

Pads tansh lempung, kesdaan tanah bassh ini cande
rung mempunyzi volume yang terisi air walsupun tidak dalam
keadsan Jjennh sir.Hubungsn antaras. berst tanah bassh dan
tansh kering dipengaruhi sdsnyzs anghs pori, berat volume

ir dsn berat Jenis tanshnya.

Berat volume tznzh basah dapst dihituong dengsan

rumus  sebzsgai berikut

{1+w)iGs.THW
Th = i e e e e R (- T

Th
Td = e e e el P (5.3%

5.4.2 Batas-batas Atterberg.

Psda setisp penelitisan mssszslah tanah, batas-
ini perlu dilskakan untuk wmengetszhnil batas cair dan
plastisnys sehingga dapat diketahui indek plasgtigitas-
nVa. Untuk lempung dengan kehslusan butirannys
mempngkinkan ads bagian tansh vang dapat lolos ssringan
no#d.

Bstas- batass tersebut adslzah

.a. Batas Cair Tanah
Bstss calr tanah azdalah kadsr air tanah pads  kes-

dasr peralihan sntars cair dan  kesdaan plastis. Tanah
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dzslsm hesdasn batas cair aspsbilsa diperikss menggunakan
alat “cssagraznde’, kedus bsgian tanah yang terpissh oleh
s1nr sksn menuitup pads kesdsan kadar ailrv minimsl. Pemerik-

aan ini dilakuksn untuk setiap kadar =air tanah vang

n

berbedsa. Untuk menentukan diambil contoh tsnzh yvang 1olos
caringsn no#40 Kemudisn tanah dicampur dengsn air dengsn
prosentase tertentu dalam cawan dsn disdnk hinggs homogen,
dibust slurnya dan diketunhk-hetuk sehinzggs hedus permakasn
tansh yang terpisah tersebut berimplt kemball. Dengsan
o

grafik semi logaritms batas czzir dipercleh pads 5

pukulsn.

b. Batas Plastis

Botams plastis tsnah merupaksn keadasn dimans pada
£anah tersebut masih mengsndung kadsr air minimum. Tanah
Lerads dalam keadasn plastis, =apabils tanah digiling
menisdi batsng-batang berdiamefer 3mm milal menjsdl retek-
retak. Hal ini disebsbkan kadar air tansh sudsh psada
kesdsan limit terendal arfinys tinggal sedikit sekall.
Kednz batss tersebut aksn memberikan selisih nilai vang
di

isebnt " Indek plastisitss”(IP).

5.4.3 Analisis Saringan
Urnituk 1ebih membedsksn jenis tanshnys, pada snsli-
sis ssringsn digunsksn 2 macam carz
a. Dengsn pengendapan

b. Dengsn cars menysaring paksi ayshan

Kedns cars distas sdalah untak jenis tansh yang berlasinan.
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Tansh dengan kasar lebih cocok menggunskan  cara  ayakan
nomor tertentuy untuk dapat mengetahul berépa nhursn buti-
rannys. Sedsng tansh lewmpung dengsn butir halus lebih
tepat memeksi oszrs pengendspsn  dengan alat tabung
Kidrometer. Untuk kedus cara tersebnt dapst dipaksl bils
kondisi tensh ecampuran antara butir halus dan butir kassr.
Kerens lempung daya rekabnys baik maks sulit untuk bisas
memisah  kan  sntars butiran kasar dsn halusnyas  sehinggs

perlu disndapksn dilsboratorium.

5.4.4 Pemeriksaan Hubungan Kepadatan Dengsn Kadar Air
a. Pemerikssan Kepadatan

ntera

0

Untuk mengetshui seberapz kuat hepadaltan
campuran lewmpung dengan semen dalsm ukuran yang sama, maks
vengaruh  kadar airnya perlin diperhastihksn dan sangat
menetnkan sekali nilsi kepadatannys pada penelitisn ind.
Dengan memperkecil veoid ratio pasda lempung diharapkan bisa
mencapsai kepsadsten maksimom yang diinginkarn.

Untuk pemerikssan kepsdatan pada pembangunan jalan barn
sering dilakuksn dengan kepadatsn standsr. Pada penelitisan
ini, csmpurasn lempung dengan semen dipadstkan dengan
cetakan silinder berdiameter 102 mm dengsn berat pemukul
2.5 kg dan tinggi jatuh 33,5 cm. Setiap campuran Lansh
lempung dengan semen ini dilakukan penumbukan 23 kali
setiap lspissnnys. Untuk percobszan  ini digunskan tigs

lapisan.
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b. Pemeriksaan Kadar Air Tanah

¥adar air tansh merupaksn perbandingan berat =mir
vang terksndung dengan putir tansh, dinvatsksn dalam
prosen. Kadar air inil dapst menunjukksn berat volume tanah
schingga dapat diketahul besar kekuatan tanahnya. Untak
pemerikssan  kadar sir lempung ini daspzt dismbilkan deari
contoh tes kepadatan. Sebelumnya bahan uii ini difimbsang
beratnys dsn dioven dengan temperatur 100 oo selama
kurang lebinh 24 jem. Dari  sinil setelah contoh tanah

tersebut dikelunarksn daspst ditentuakzsn ksdar asirnya.

kadar air(w) =  ——m=—-=c—- Y e . 100%..(5.4)
herat tansh kering
5.4.5 Pemeriksaan Tekan Bebas Tanah (Uneonfined com-
pression Test) |

Pemeriksssn tekan bebas tansh merupaksn salsh satu
cars untuk mencari besarnya sudnt gesek dalam tansh (&)
dan daya lekat fanah (C). Bendas ‘uji ditentukan dengan.
dismeter contoh tansh 5,3 em kemudian ditimbsng bersztnys
dan dinknr tingginys. Tanzh ini kemudian dapat diletahlsn
distss plat logsm simetris dengan plat dasar s.1lat penshan

tanah. Setelah ini baru disdsksn penekanzn dengan mesin

perniekasn  dsn  diecatst dengsan zrloii  psda  bebsn maksimum
szmpal  tanah mengalami pecah, kemadisan diperikss ksdar
airnya dismbil contoh , ditimbsng dan dioven 1aln
dihitnng. Y3ii ini daspat dipaksi wvntuk mengukur hekustan
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tsnakh ysitu sebersps besar days dukungnya dan  tegangan

teanshnys.

5.4.6 Pemeriksaan CBR

Nilai CBR merupaksn bilandan perbandingan tekanan
untnk  menembus tansh dengan iunas 37, Dengan pemnadatan
penetrasi 0,05inchi/mnt terhadap teksnan ysng diperlnkan
antuk menewbus susta bahan standar tertentu. Alat vang
digunskan untuk pemeriksasn ini adalsh #lat yesng mempunysi
piston dengsn inas 3", piston digerskkan dengan kecepatan
0,05inchi/mnt vertikasl -hebawah. Proving ring digunskan
antnk mengunkur beban yang dibutnhkan vada peneftrasi
tertentuy vang dinkur dengan srloii ‘pengukur (di=l}.
Pemsrikssan CBR ini setelah contoh tansh ini dipadatksan
dan direﬁdam 98- jam. Setelzh sampel tanzh diperikss maka
dapst ditentukan nilai CBRnyz dengsn metode penarikan
garis horisontal dzri pertemuan antara Kepadatzn kering
dan kadar sir optimslnya untuk harga CER msoing-masing

sampel.

o]
fow}
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BAB VI
PELAKSANAAN PENELITIAN

6.1 Umunm

Pelaksanaan penelitian merupskan kegiatan yang
dapat memberikan hasil penelitian ini dapat baik.
Penggunasan tenaga, pikiran dan penerapan metode yang tepat
untuk mencapal hasil penelitian ini sesuai yang diharapkan
dengan mempértimbangkan efesiensi dan efektifitas serta
ketepatan waktu pelaksanaan dari penelitian dini. Dalam
pelaksanaan tersebut ketelitian, kejujuran dan kesungguhan
dalam pendujian éangat diperlukan mengingat hasilnya nanti
akan dipakal pada perhitungan selanjutnya.

Secara urut pelaksanaan penelitian ini dimulzi dari
pengujian yang masih berbentuk lempung asli dsri tempat
pengambilan hinggs diadakan suatu campuran dengan semen.
Adapun pelaksanaan pada penelitian ini- adalah sebsagai

berikut:

6.2 Pelaksanaan pengujian untuk tanah lempung yang tidak
tergangdu ("Undisturbed")
Pengujian ini dimaksud untuk mengetahui parsmeter-
parameter lempung asli baik sudut gesek dalam,nilai «
maupun cohesinya jugs sebersasps kadar air yéng dikandung

tanah lempung ditempat tersebut.




6.2.1 Pengujian kadar air (w)

Prosedur pelaksanaan

Tabung  yang telah berisi lempung asli dari tempat
pengambilan yang langsung masuk dalam tabung didiamkan
beberaps hari. Pengeluaran contoh tanah dengan alatkhusus
di laboratorium. Sehingga lempung dalam tabung tersebut
dapat dikeluarkan. Ukur sebatas tabung uji dan ratakan
kedua ujungnya. Sampel ini kemudian diuji kuat tekannya
sampai pecah, selanjutnya dapat diketahui sudut geser (86)
dan « nya. Dari hasil pecahan sampel itu, diambil untuk
diketahui kadar airnya, dengan ecara dimasukah dalam cawan

(2 buah cawan) di timbang dan dioven, esoknya bisa

diketahui kadar air eclay sslinya.;

Perhitungan
W1l.= Berat cawan kosong
W2 = Berat cawsn + Tanah basah
W3 = Berat cawan + tanah kering
W2 - W3
kadar air (w) = 100X, L {(B.1)
W3 - W1

6.2.2 Pengujian berat jenis lempung
Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan berat
jenis tanah lempung yang mempunyai butiran lewat saringan

no##d dengan menggunakan piknometer.
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Prosedur Pelaksanaan

a. Bersihkan piknometer sebanyak dua buah dengan air
kemudian setelah kering di timbang berstnya dengan
ketelitian 0,01 &r (W1l).

b. Masukan lempung yang lolos saringan no#4 kirs-kira 1/3
banyaknya dan di tutup lalu ditimbang beratnya (W2).

¢. Tambahkan sir sampai 2/3 dari piknometer, dapat
didiamkan selams 24 jam.

d. Esoknya piknometer bersamsa isinya 'dididihkan kurang
lebih 10 menit atsu sampai air untuk dasar picnometer
mendidih dengan sekali-kali dimiringkan agar wudara
dalam tanah dapat dikeluarkan.

e. Kemudian isilah piknometer beserta isinya untuk
mencapai suhu konstan. Dapat ditambahkan air hingga
penuh. Tutuplah piknometer, keringkan lalu ditimbang
(W3). Ukur suhu dari isi piknometer tersebut.

Berat tanah dspat ditentukan dengan mengurangi dari

W2-Wlgr = Wt.

Sedangkan berat. piknometer ditambah air saja dapat

disimbolkan sebagai W4 sehingga isi keseluruhan:

A = Wt + W4
isi tanah sendiri dapat ditentukan
A - W3
Maksimum berat Jjenis dapat dihitung dengan persamaan

sebagai berikut
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‘ Wt
GBS = et (6.2)

A-W3

dari dus piknometer, hasil berat jenisnya dapat dirata-
ratakan.
8.3 Penelitian Batas Atterberg

Untulk keperluan stabilisasi, penelitian mengenai
keadaan batas plastis (plastis limit) penting sekali dalam
menentukan nilai indeks plastisnya(IP). Ada persyaratan
khusus wuntuk stabilisasi tanah hsrus mempunyai nilai IP
paling sedikit = 12%, dan IP lebih besar dari 12% ini
menandakan tanah dalam keadaan jelek dengan kandungan air
vang cukup tinggi(Josep E. Bowls dan Johan K.Hainim)
| Penelitian mengenai batas-batas konsisitensi ini

dapat dibsagi menjadi

6.3.1 Pemeriksaan Batas Cair (LL)

Dengan adanya batas cair, maka keadaan tanah dapat
ditentukan kadsar airnya pada saat batas tersebut. Batas
cair- ini menunjukkan perubahan tanah -dari keadaan cair

menjadi keadaan plastis.

Prosedur Pelaksanaan

a. Butiran tanah lempung yang lolos saringan no#40 diambil
kira-kirs 100gr dan msassukan dsalam mangkuk untuk diaduk
dengan air.

b. Aduk dengan spatula dengan penambshan air sedikit demi

sedikit hingga homogen.
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c. Setelah rata, ambil secukupnya dan tempatkan pada alat
casagrande untuk uji batas cmir dan ratakan
permukaannys sampai sejajar dengan dasar alst , bagian
yang'paling tebal harus lem.

d. Dibuat alur dibagian tengah tanah dengan alat grooving
tool melalui garis tengah pemegang mangkok dan simetris.
Posis; grooving tool harus tegak lurus permukaan
mangkok.

e. Putarlah alat casagrande sehingga mangkok naik/jatuh
dengasn kecepatan 2 putaran perdetik. Pemutaran terus
dilakukan sampai dasar alur tanah bersinggungan
sepanjang 1,25cm dan dicatat jumlah pukulannysa.

£f. Untuk memperoleh hasil yang lebih teliti dapat diulangi
percobaan tersebut sampai kira-kira jumlah pukulannya
sama. Kemudian kadar air untuk setiap macam jumlah
pukulan dismbil masing-masing satu sampel untuk
dioven, sehingga kadar air dapat dihitung.

g. Buat grafik hubungan antara jumlah pukulan dengan kadar
air dengan grafik semi logaritma sehinggda liguit 1limit
dari 25 pukulan dapat ditentukan.

Semakin banyak kadar éirnya, contoh tanah dalam mangkok

akan lebih cepat bersinggungan dan Jjumlah pukulannyapun

akan lebih kecil.

6.3.2 Pemeriksaan Batas Plastis Tanah (PL)
Untuk menentukan keadaan tgnah dengan kadar air

tertentu mulai pada keadsan batas plastis.
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Progedur pelaksanaan
a. Ambil tanah lempung tersebut kirs-kirs 20gr, letahkkan

distzss pelat kaca dan disduk sehingéds kadar airnya

b. Setelah ksdar sirnys cukup mersts ,buatlah Dola-bols
tansh dari ssmpel uji terssbut  seberst ggr, kemudian
digéléng distzs pelst kaca. Penggilingan dilakuhkan
dengan telapak tangzn dengan Kecepaian 80-30 gilingan -

per menit.

0

Penggilingan terns dilakukan ssampsl  sampel tanah
membentnk batangsn bulat dengan dismeter 3mm, hinggs
mengslami retazk-retak.

Penentusn Kadar sir dengan mengsmbil sebagian  kecil

pe3

sampel ., ditarnh dalam cawan dasn diovern,
Dari hasil pukulan pada pemeriksssn batas cailr, tentuksan
ksdar sir pada pukulan ysng ke-25 sebagal Liguid Limit%.
Tndek plastis(IP) dicari dengan persamsasan
ip = LL - PL
PL dspst diamhil dari kadar air rata-rats hasil

u3ii batas plastis,

6.3.3 Pelaksanaan pada Pemeriksasn Batas Susut Lempung.
Bstas susut sudah menunjukazsn adanys kadar air
minimum pads tansh tersebut sehingga penambshan air Lidak
lagi menyebabkan berkurangnys volume tanah,
Prosedur Pelaksansaan
5. Contoh tansh yvang sudsah disaring no. 40 dspst ditambah
siy sedikit demi sedikit sehinga cukup kekentalannys,

kemndian disduk hinggs homogen.




b, Mzaukksn sadakasn  tadi kedslam cawsn  susut  besar  dan
kecil dengan dilapisi vasselin di dalamnys.
¢. Ratahksn bagian atas dengsn pissu, dan untuk menghindari

sdanya pelubsngan dalam cetakan Ltersebut dapat dengan
cars memukul-makulksn cawsn pads bidang datar secara
hsti-hati. Diharspksn sampel tanazh zkan mengisi renuh
pada cawan, hemndisn cawan beserism tansah ditimbang dan
dioven selsma 24 Jjam.

d. Setelsah pengovensn sampel dan cawan ditimbang lagi.

@O

Tansh dari cetaksn ditentnksn berst volume keringnya
dengan memaksi =zir rakss. Caranyva  eelupksn tansh
'tersebut dalam =#ir rasksa vyang diftsemnpathan dalsm
manghok. Air rzksa tumpashan ini ditdmbang beratnys,
naks SL sama dengsn berst air raksa dibsgi dengsn berat
jenisnys dibazi lsgi dengan berst fanah kering dikn-

rangi sstn per berat jenis tanshnys dikalil 100%.

Ve 1
3L = I I | . ..., . - . . {BL3)
W° Gs
Dimans @ SL = Batas susuat tznah ~
Vo= Berat sir rakse per berat Jenisnys
We = Berat tamah kering
Os = Berst jenis tanah
6.4 Pelaksanaan Pengujian Analisis Saringan ‘dan
Hidrometer.
Pelsksanssn pads penguiisn analisis saringdan ini

ad

Qar

lsh wuntuk menentuksn kandungan mseterial  Jenis tanah

m

vang adas pads lempung yvang sedang diteliti. Dengsn 31 imi

dapat diklasifikasikan jenis lempungnvs.




Prosedur Pelaksanaan

a. Rendamlah tanah dalam 100 ml air dan dispresi
(waterglass) sebanyak 20ml aduk sampai rata dan biarkan
selama 24 Jjam

b. Setelah itu, campuran dapat dipindahkan " kemangkuk
pengaduk dengan ditambah air sampai setengah penuh.
Aduklah kira-kira 15 menit.

¢. Pindashkan campuran kedalam tabung gelas ukur dan
tambahkan air sampai 1000 ml. Tutup tabung tersebut
kemudian dikocok dalam arah mendatar selama 1 menit.

d. Letekkan tabung dan masukkan hidrometer kedalamnysa.
Pembacaan dilakukan péd& saat mulai dengan selisih
waktu antara dua sampai 1440 menit (24 jam) dengan
dilihat suhunya pada saat mulasil pembsacaan fang pertamsa.

f. Sesudah pembacaan sampai terakhir, campuran dipindahkan
dalam saringsn no 200 dan dicuci sampai bersih. Fraksi
vang tertinggal di saringan no 200 dioven dan dilakukan
pemerikssan dengan saringan no 10,20,40,60,140,200.

Dari hasil ini dapat dibuat suatu grafik penentuan

klasifikasi lempung dan persentasi terbanyak.

6.5 Pelaksanaan Pemadatan Standar ( Standart Proctor )
Pelaksanaan ini untuk menentukan hubungan antara

kadar air dan berat volume keringnya, yang sebagal dasar

penentuan kadar air optimum untuk pehgujian CBR

selanjutnya.




Prosedur pelaksanaan

Ada beberapa cara vang diberikan pada pengujian kepadatan
ini dan cara vang dipaksl pada penelitian ini adalsah
dengan menggunaksan cetakan diameter 10Z2mmn dan diameter
penumbuk 50, 8mm.

a. Timbang cetakan dan keping alasnya ( Berat mold )

b. Cetakan, leher dan keping dipasang Jjadi satu dan
dikunci sampai kedudukanya Lkuat. Tempatkan pada
landasan yang kokoh.

¢. Ambil ssalsh satu dari enam sampel tanah, taruh dalam
nampan dan diaduk dalam kadar air 5% (100cc). Pemadatan
dilakukan dengan alat penumbuk standar 2,5Kg dengan
tinggi Jjastuh 30,5em. Tanah dipadatkan dalam tiga
lapisan dan setiap lapisan dipadatkan dengan 25
tumbukan.

d. Potong kelebihan tanah daril bagian leher dengan pisau
dan lepaskan leher sambung.

e. Pergunakan alat perata untuk meratakan kelebihan tanah
sehingga betul-betul rata dengan permukasan cetakan.

f. Timbang cetakan beserta isinya.

g. Keluarkan benda uji tersebut dari cetakan dengan alat
exstruder dan ambil bagian kecil untuk pemeriksaan kadar
airnya. Penentuan kadar air untuk setiap percobsan
pemadatan dengan PB-0210-76.

h. Lakukan hal tersebut diatas untuk tiap penambahan air

vang berbedsa sampai B8 kali.

6.6 Pelaksanaan pengujian CBR Laburatorium
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Prosedur pelaksanaan

8.6.1. CBR laboratorium campuran (clay + semen)

Fada pelaksanaan ini lebih dahulu ditentukan

komposisi masing-masing campuran yaitu:

Wopt + % semen + tanah kering + % kadar air.

Pada CBR ini diambil 5 sampel uji untuk campuran 2%

semen dan 5 sampel uji untuk campuran 95% semen dengan

kadar air 2%, 4%, 6%, 8%, dan 10%. Adapun masa curing

untuk kedua % semen berbeda yaitu:

a. Untuk 2% semen masa curing 3 hari

b. Untuk 5% semen masa curing 6 hari

Prosedur Pelaksanaan

a.

Buatlah masing-masing sampel tanah sebanysk oSkg,
tentukan kadar sir masing-masing sesuai rencans
pengujian dengan % semen tetap.

Aduk daslam nampan hingga rata betul dengan menambahkan
air yang telah di ukuf.

Siapkan mold CBR dan ditimbang beratnya, beri tanda
khusus untuk setiap sampel dengan kadar air berbeda.
Masukkan adukan dalam cetakan kuranglebih 1/3 dari isi
keseluruhan.

Diameter mold 15,30cm dan penumbuk sama seperti pada
pemadatan standar, setelah sampel tanah dimasukkan
kemudian tumbuk sebanyak 58 kali dengan tiga lapis
sampail penuh cetakan dengan lehernya.

Ambil 1leher pada cetakan dan ratakan tanah sebatas
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cetakan, kemudian ditimbang beratnya.
g. Ambil sebagian kecil tanah tersebut untuk diketahui
kadar airnys.

h. Curing selama 3 hari dan 6 hari.

6.6.2. CBR Lempung Asli

Sebagai bahan pembanding untuk sustu nilai CBR
tanah lempung hasil campuran dengan semen dengan CBR asli
lempung sendiri, kiranya peneliti perlu mengadakan
pengujian untuk CBR asli ini. Tentunya nilai CBR keduanya
akan mengalami perubahan dan seberapa Dbesar selisihnya
biss dilihat pada pengujian nanti. Dasar pelaksanaan dari
CBR asli dengan penambahgn kadar air, untuk menghifung
besarnys penanbahan kadar air dipakai persamsan
sebagai berikut:

(100 + Wopt)

Wo = BO000-X e (6.4)
(100 + Wad)
dimana:
Ho = Penambahan kadar air untuk campuran
5000 (gf) = Berat tanah lempung untuk sampel
Wopt = Kadar air optimum untuk sampel tansh.
e = Kadar air mula-mula pada contoh sampel

8.7 Pelaksanaan untuk Unconfined Compresion Test

Pads pelaksanan awal sudah diterangkan bahwa
pengujian Unconfined compresion test untuk tanah asli yang
tidak terganggu akan memungkinkan suatu nilai parameter

tanah baik 6,a, atau ¢ berbeda dengan unconfined
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compresion test hasil campuran semen dan presentasi kadar
air dengan masa curing tertentu sesuai dengan hasil

maksimum dari nilai CBR campuran tersebut.

Prosedur Pelaksanaan

a. Siapkan sampel tanah lempung, semen dan kadar air yang
telah ditentukan.

b. Aduk dalam nampan kecil hingga rata.

c. Masukkan adukan campursn ini kedalam tabung cetak dan
:ﬁipadatkan sedikit demi sedikit ssmpai contoh tanah
habis dan kedua ujung tabung cetak dirata.

d. Setelah dirataksan kedua ujungnya, tabung beserta isinya
di cwuring selama tiga hari dan enam hari, kemudian
dimasukkan dalam exstruder.

£. Selanjutnya dapat diadakan pengujian Unconfined

Compresion Test dengan mesin penekan khusus.
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BAB VII

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Uraian mengenai hasil penelitian dan pembahasan
pada penelitian yang dilaksanakan dilaboratorium yaitu
menyangkut
a8. Propertis tanah
b. CBR campuran

¢. Unconfide Campuran

~J

.1 Hasil Penelitian
7.1.1 Hasil Pengujian Bahan

Dari hasil penelitian tanah Jjenis lempung asal
Godean ini, meliputi beberapa tahap untuk penentuan
parameter tanah yang masih belum distabilisasi.

Hasil penelitian mengenai sifat-sifat tanah antara
lain
a. Hasil pengujian tekan bebas untuk tanah wndisturbed
b. Berat Jjenis
c. Batas-batas konsistensi
d. Pengklasifikasian tanah lemping dengan uji analisis

saringan dan hidrometer

a. Hasil pengujian tekan bebas
Hasil pengujian tekan bebas undisturbed tanah
lempung yang diambil dengan tabung secara langsung di
lokasi dapat diperoleh nilai-nilai pargmeter tanah dan
kadar air tanah asli seperti di tunjukan pada tabel 7.1

dan hubungan tegangan-regangan.
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TABEL 7.1 HASIL PENELITIAN TEKAN BEBAS UNTUK TANGH YANG
TIDAK TERGANGGU (LADISTURBED).

: Hegangan gehan Luas Tegangan
senit ﬁﬂ? ﬁE%n' SE:? ng? ﬁnﬂ%e Iggék kg/cw
51 sl
{ 1] [N U P, 0
W00 (A 1L 1,005, | 0,5
M Loy [l 78] L0ofde,bee | 0,047
oA LS (l/,4] Lok, [ 0,43
06 B0 | 2,0 3 {85 LTIN[0,
TS [3W | 5,03\ (0,9 L0GRLA [ 0,552 |
201 33 |40 264 1,05 13,38 | 378
AT 1 40 [ {Z 0 ORISR
DO R [ &0 & (G LT 10,5
o | A L0 13 a8 3] I,GR[RS [ 688
RO We |47 |0LA I,0%E, I 70,687
G170 | &0 { & |8,%F L5 ET |1,57
S0 | 80 | b2 | M 0 10e0p8,40 1 0,702
30 [916 | 7.0 [ ST 17,57 LORS|SE,B [0, 70%
opse | /0 [ o 6,151 107038 10,74
OTI00T B4 [ &850 1,075, 6,58
BOTHD| B | & [5,00 LRF/D [0
o0 | 90 | 7,0 | ™ |a8,/9} 1,080|39,05 [ 0,798
T} %o | 5 1,050
TV I AT IS T I 1,09
10 A
1,105 7/'
o8 1,110
K 1,115
L] 1,10
TR il
FiY I,TW
ity 1,15
kLY 1,140
¥ I,I5
a =52,%
g =13

¢ =90,292 kg/ca!

qu = 0,751 kglcad

il
1,0
0,9
0,8
07
0,6
0,5
0,4
0,3
0,2
0,1
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b. Berat jenis sampel uji

Hasil penelitian berat jenis tanah akan digunakan
untuk menentukan berat volume kering maxsimum yaitu pada
saat dimana derajat kejenuhan tanah sama dengan 100%, jadi
berat volume kering maxsimum pada suatu kadar air tertentu
dengan kondisi "zero air void” (pori-pori tanah tidak
mengandung udara sama sekali) sebagai kontrol dari proses
pamadatan standar. ZAV. harus  berada diatas kurvs
pemadatan sehingga hal tersebut menyatakan bahwa kurva dan
pemadatan sudah benar. Dari hasil penelitian berat Jenis
lempung asal Godean ini dapat ditunjukan seperti pada
tabel 7.2 dibawah ini:

TABEL.7.2 HASIL PERCORAMN BERAT JENIS

Ko I I1
{ |Berat picknometer kosong Wigr 19,0 19,30
2 {Berat picknottanah kering Wlgr 30,14 27,9
I |Rerat picknottanahair  Wigr 30,78 44,01
§ Beral picknotair Rigr AhH 44,55
3 [esperatur 100 yai i
& IBerat tanah Hi=W2-Klgr 11,14 8,614
17 (AL 5,1 52,44
8 |Isi tanah A3 4,42 3,5
9 [Berat jenis tanah rs= Wi/(A-H3) 2,41 2,32
10}1si tanah pada 27,5'C =rsBjair/ Bjair27,5 } 2,47 2,467
1{|Berat jenis rata-rata 2,47
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¢. Batas-batas Konsistensi

1) Batas cair

Ha=zil

variasi

diperoleh hasil kadar air rata-rata dari setiap

dimana

ligquid limitnya adalah dengan menarik garis

penelitian

batas eair tanah

percobaan hinggs 8x untuk jumlah 4 jatuhan

lempung dengan
dapat
jatuhan,

lurus

keatas dari Jjatuhan yang ke 25 hingga memotong garis

kurva, dengan dihubungkan kadar airnyva maka didapat nilai

penelitian

liquid limit lempung ini. Hasil

ditunjukan dalam tabel 7.3.

TAREL 7.3 HASIL PERCOBAAN BATAS CAIR TANAH

PERCOBAN 1 i Hr BT
JATUHAN(N} 13 sy 30 4
KRDAR AIR § W1 1 20,85 | 22,34 1 22,45 | 2,95 | 2,30 | 24,91 | 2,80 | 2,09
ai'—'&s W[ 43,50 | 46,83 | 41,00 | 48,53 | 32,49 | 3,57 [ 41,98 | 3,01
L ) W1 35,80 1 37,60 ) 4,863 | 37,80 1 29,10 | 31,30 § 35,46 | 32,75
0 w | 55,19 | 57,848 52,05 | 55,85) 4965 | 52,11 | 47,70 | 40,25

wirt)| 55,57 53,564 50,73 8,47

dapat
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2). Batas plastis tanah (PL)

Hasil penelitian batas plastis digunakan sebagai
selisih dari nilai liquid limit tersebut untuk menentukan
indek plastisitas lempung ini (IP).

Tingkatan dari nilai IP ini menunjukan bahwa suatu tanah
dalam keadsan tidak stabil sehingga perlu adanya rekayasa.
Sustu tanah dapst dikatakan tidak stabil dalam artian
buruk untuk lapisan perkerasan sebagsi subgrade atau

vang lainnya apabila mempunyail nilai IP diatas 12%. Dari
hasil penelitian batas plastis dapat diketahui nilai IP
untuk Jjenils lempung Godean ini.

TABEL 7.4 HAS]L PENELITIAN BATAS PLASTIS DAN NILAL IP
BATAS PLASTIS

KADAR AIR
Wil 14,25 14,50
W2 27,50 26 ,8b
W3 24,70 23,62
W 26,789 35,5
w(rt) = PL 31,145

PI=1L -P

PI = 52,00 ~ 31,45 = 20,8552 > 124

Dengan IP= 20,855% lempung .ini termasuk sangat buruk untuk
tujuan pmbangunan Jjalan maka perlu distabilisasi,

3). Batas susut ~ (SL)

Hasil pengujian batas susut ditunjukan dalam tabel 7.5.
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TABEL 7.3 PENBUJIAN BATAS SUSUT TANH

11 Mo percobaan I It
2 | Berat cawanttanah kering Wigram 8,86 | 5%,H
3 | Berat cawan susut Wlgran H,i8 | 39,0
4 | Berat cawanttanah basah W2graa 3,9 | &5,
3 | Berat tanah kering Wi-WiGrae 13,68 | 17,2
& 1 Berat air raksa yang terdesak
oleh tanah keringtgelas ukur B4 139,90 | 184,15
7} Berat gelas ukur 3 3 3
8 | Berat air raksa WD 106,9 FRAS
9 | Voluee tanah kering V* Wi-d5
i 7,84 9,19 L
13,60
10} Batas susut tanah Bl= ¥ -}
~ = iR
i3 15,92 18,3

5L RATARATA = 14,62

¢. Analisis saringan dan hidrometer

Untuk mengetahui jenis lempung yang dipakai ini pengujian
dengan analisis saringan dan hidrometer masih cukup baik.
Hasil penelitian mengenai pembagian distribusi butiran
juga menunjukkan persentasi terbanyak dari butiran dalam

lanau. Hal ini bisa dilihat pada tabel 7.8.
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TABEL 7.4 HASIL PENELITIAN ANALISA SARINGAN DAN HIDRDETER

PNALISA HIDROMETER
wak | Pesh Peab (T |Pesh | 1 11 | diameter Peab
tu { hidro hidro { e | hidre | keda | Kon- | buliran hidra
T | meter geter | m | seter | lam | stan seter
8e dla dle p. | terko | an ta | D=4 LA | terko
nit | suspensi | cairan reksi reksi
Rl R it |ReRita|Lcal K = R=R1tRt
2 3 -2 |5 % 10,4 0,013 0,031 37
3 3 =2 (W5 W |11,50 (0,013  0,0202 kS
b1 il =2 |45 25 12,2 [0,0135  0,0086 pil
40 pil -2 WS 12,7 [0,0188) 0 040083 23
wl o 2 (4,3 1B {15,3 {0,013  0,0031 19
1440 u -2 (48015 (13,8 10,0138 90,0013 16
RNALTSA SARTNGIN
No Diageter | Berat Beart | Persen berat | d2 s/id b
saringan tertahan { lolos | lebih keril | Hasil saringan
s gr gr | P=le/w)x100%

10 2,00 | di= 0,15 lel=49,83 99,7 ef= §-dl

0 0,85 | d2= 0,32 je2=49,33 79,64 g2= el-d2

8 0,425 | di= 0,711 1e3=48,82 97,4 g o213

0 0,250 | dé= 0,95 |ed=47,87 95,74 ed= al-44

140 0,106 | d5= 2,24 |eb=43,63 91,26 3= gf-d3

200 0,075 | dé= 0,75 {eb=44,88 0,7 eb= eS-db

jualah 5,12 | 286,38 573,18
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5. Pemadatan dengan Proctor Test Standard.
Untuk penelitian ini, dipakal pengujian Standard Proctor untuk menentukan kadar air
optimum yang akan digunakan sebagai dasar rancangan untuk pembuatan sampel CBR
campuran .
Dari hasil penelitian pada percobaan Proctor dapat diperoleh hasil seperti pada tabel 7.7

160

155

150

145

140

135

130

133

120
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Wo. Percobaan I I m v v VI
Rerat Tanah bagah gr 2000 2000 2060 2000 2000 2000
Kadar air mula-mula %% 13,64 13,64 13,64 13,64 13,64 13,64
Penambahan air % 5 10 15 20 25 30
Penambahan air ce 10C 1200 300 400 500 &S00
Berat isi:
Berat tanah + cetakan 3148 229 3324 3411 3456 3435
Rerat tanah W ogr 1393 1474 11569 1658 1701 1680
W
Brtvol tanahbasah  yb= — grfec |1 484 1,570 11,671 1763 h,812 (1,750
V
Yo
ot vol, tanah basah ¥d =—— gr/ce |1,3501 1,36%1 |1,3951 1413 14267 |1,370
1+W
ZAV=(yW. G)/(1+ W.G) 1,981 1,811 1,659 1,531 1,480 1,431
Kadar air :
Brt. cawan + tanah basa W, 4476 45,533 46,88 47,20 1G. 50 48,70
[Brt. cawan + tanah kering W, 23,78 24,53 125,90 26,8¢ 27,50 28,69
Brt. cawan W3 21,67 21,44 21,75 21,67 21,25 21,89
Wy -W,
Kadar air w = —~————x 100% 2,99% 14,73% 19,79% |24,83% [27,10%  |34,01%
WZ - W3
OWL = .32, %o
N MDD =..1,435...... KG/Crr®
‘1\‘\
N
\_‘\
- — ety | oot | e e | g | oo | dbed | \
10 20 30 2 —_— W




A TABEL 7-8 dan grafik CBR untuk kadar semen 2 % dan kadar air 2 % dengan waktu
curing 3 hari

Dial Reading _ Grafik CBR
Pensizasi Beban Telanan Telkanan
n Dial Pi) | Pe=pls | Dikorksi
0,025 31 163,284 54,428 54428
0,050 30 445,32 148,44 148,44
0,875 k3] w228 | 183,076 133,079
0,188 43 645,50 215,20 215,20 400
-
0,125 a1 697,668 232,556 250 T
" ) Le =
0,154 50 742,20 247,40 265 - / 200
0,175 58 $31,264 277,088 288 < ;
B o // P
0,208 60 00,06 300,02 300,02 g P
X 200
0,225 62,5 927,75 308,25 309,25 /
ﬁo,zso 6 979,704 | 326568 | 326,508 (/
075 ) 102424 | 341413 241,413 7 100
0380 70 103908 | 346360 346,360 [
—0,325 12 10%8,77 356,257 356,257
0,350 75 11133 371,10 371,10 ] 50
0,408 7 1aee | 380896 | 380996 ’I
Nilai CBR | . 0
) Tekanan dikoreksi , . . ., .,
1. Penctrast 0,1 = 0 x 100 % 0 0:1 052 033 034
100 PENETRASI
21,52
= x 100 %%
1000
= 2152%
) Tekanan dikoreksi
2. Penetrasi 0,2 = x 100 %
1500
200,2
= x 100%
1500
= 20%




B. TABEL 7-9 dan grafik CBR untuk kadar semen 2 % dan kadar air 4 % dengan waktu
curing 3 han

Dial Reading Grafik CBR
Panstrasi Eeban Teksnan | Tekanan
in Dial Pi(y | Pepl | Dikorlksi
0,025 80 118,75 39,58 39.58
0,050 18 267.19 89,1 89,1
0,075 25 37010 1237 1237
0,100 215 408.21 136,07 136,07
0,125 ) 445,32 148,44 148,94 o
8,150 32 4750 15833 158,33 Z 240
<
§,175 34 504696 | 16827 | 168,232 o -
L =
0200 3 534384 | 17813 178,13 =ay =
180
6,225 ] 564,072 188,024 188,029
s
0,259 » 518916 | 192972 | 192972
0,275 €0 593,76 197,92 19782 120
0,300 4 608604 | 202808 | 202,868 J 4
0,325 42 623,448 207.82 210 / r
&0
0,350 4 £38,202 212,764 212,764
/
0,400 445 650,558 220,2 20,2 7
- ‘ 0
Nilai CBR i ) .
] Tekanan dikoreksi 0 0,1 0,27 0,3” 0,47
1. Penetrasi0,1 = x 100 % PENETRASI
1000
136,07
= x 100%
1000
= 13,61 %
) Tekanan dikoreksi
2. Pepetrasi 0,2 = x 100 %
1500
178,13
1500
= 11,87 %
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¢. TABEL 7-10 dan grafik CBR untuk kadar semen 2 % dan kadar air 6 % dengan waktu
curing 3 hari

Dial Reading
Penstrasi Beban Tekanan Tekanan
in Dial Pi(®) P2=pl#3 | Dikomksi
0,625 85 $46,486 3216 &0
8,050 145 215,238 mn,7s e3
0,075 19 282,036 o4 118
0,100 24 356,256 118,35 138
0,115 =2 415,632 138,54 140
0,150 31,5 457,585 155,86 168
8,175 34 504 606 168,23 185
9,200 11,5 556,85 185,55 195
0,225 39 578,016 102,672 205185
0,250 41 603,604 202,27 215
8,275 435 645,714 215,24 220
0,300 45 657,98 222,66 230
0,325 47 657,668 232,58 235
8,350 a8 712,512 237,504 240
9,400 &% 127356 242 45 245
Nilai CBR )
. . Tekanan dikoreksi
1. Penetrasi 0,1 = x 100 %
1000
138
= x 100 %
1000
= 13,8%
. Tekanan dikoreksi
2. Penetrazi 0,2 = x 100 %
1500
155
= x 100 %%
1500
= 13%

BERAN P
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D. TABEL 7-11 dan grafik CBR untuk kadar semen 2 % dan kadar air 8 % dengan waktu

curing 3 hari
Dial Reading
Penvetrasi Beban Telanan | Tekanan
in Dial Fi(b) F2=pll3 Dikpreksi
0,025 9 133596 | 44532 5%
0,050 12 178,128 59,38 85
4,075 20 294,88 206 102
9,100 b3\ 311,724 | 103908 120
0,125 3 341,412 113,30 130
8,130 26 385,044 128,65 j42
0,175 28 415,632 138,54 150
8,200 0 24532 143,44 160,
0,225 2 4350 158,33 165
0,250 34 504606 | 168,23 172
0.275 35 519540 | 173,18 178
8,300 % 534384 | 17813 184
8325 7 s | 18310 183
0,350 38 sea072 | 1RRDZ 190
0,400 i 518916 | 15297 195
Nilai CBR _
] Tekanan dikoreksi
1. Penetrasi¢,1 = x 100 %
1000
120
= x 100 %
1000
= 11,82 %
) Tekanan dikoreksi
2. Penetrasi 0,2 = X 100 %
1500
160
= % 100 %
1500
= 10,67 %

BEBAN P

Gratik CBR
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E. TABEL 7-12 dan grafik CBR untuk kadar semen 2 % dan kadar air 10 % dengan waktu

curing 3 hari

Dial Reading Grafik CBR
Penetrasi Beban Tekanin | Tekauau
in Dial Pi(D) P2=pl3 | Dikoreksi
0,025 4 29,376 19,30 19,79
2,050 2 133,506 44,53 44,53
6,075 14 207,816 60,27 0
9,100 15 222,66 1422 742
1 252,348
0.128 7 52,3 8412 £4,12 a
6,150 19 282,036 84,01 04,07 z
160
<
8178 20 206,88 93,06 160 P p———
w
0,200 n 326,56% 108,86 105,86 ot
0,215 3 341,412 113,80 113,80 A 120
8,250 24 356,256 118,35 120 s
A
0,275 2 wLe | Bm | 1237 & 80
9,300 % 385,944 128,65 128,65 AI'
0325 27 200,748 133,59 132.59 7
0358 28 a15632 | 13854 138,54 / 40
/
0488 > 40,476 143,40 18,4 —ﬁ
Nilai CBR ; - 4]
) Tekanan dikorsksi 0 0,1 0,2” 0,3” 047
1. Penetrasi 0,1 = x 100 % PENETRASI
1600
74,22
= x 100%
160
= 742 %
) Tekanan dikareksi
2. Penetrasi 0,2 = x 100 %4
1500
108 86
= x 100 %
1500
= 726%
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Sedangkan hasil CBR dengan 5 %

berikut

semen dan masa curing 6 hari dapat ditunjukkan tabe! dan grafik

A. TABEL 7-13 dan grafik CBR untuk kadar semen 5 % dan kadar air 2 %6 dengan waktu curing 6 hari

Dial Reading
Penstraxi Bebaxn Tekanan Telanan
in il PIL) P2=pl3 | Dikoreks:
0,025 47 690,78 20258 | 230258
0,050 75 11204 | 37068 370,68
08,075 o1 1350,80 450,208 450 268
0,160 105 155862 51902 51902
0,125 15 170%,06 569,02 568,02
8,150 123 182581 | 608604 608,54
0,175 137 2033,63 617,88 677 88
8,200 147 A8210 | 709356 | 121356
0225 155 230082 | 76604 766.94
8,250 162 240473 | 8015% 807,58
0,278 170 252348 | 84116 841,16
0,380 175 25977 865,90 865,90
0,325 182 2701,64 20054 900,54
9,350 187 27581 | 9u528 025,28
0,400 196 20042 | 9031 069,81
Nilai CBR ) )
. Tekanan dikoreksi
1. Penetrasi 0,1 = x 100 9%
1000
519,02
= x 100 % = 51,90%
1000
] Tekanan dikoreksi
2. Penetrasi 0,2 = x 100 %
15
727356
= X 100% = 48,50%
1500

BEBAN P

Grafik CBR
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B. TABEL 7-14 dan grafik CBR untuk kadar semen 5% dan kadar air 4% dengan waktu

curing 6 hari
Dial Reading Grafik CBR
Peneirasi Beban Tekapan Telanan
in Dial PiL) P2=pif3 | Dikoretsi
0,025 &1 805,424 301,828 125
0,650 77 114988 | 380906 300
0,075 8t 1202364 | 400788 400
0,100 o6 1425,60 475,2 40,2
0,125 108 1603152 | 534334 | 534334
o, =
0,150 125 185550 618,50 s00 o
. § 8C0
9,175 131 [044 S64 648,188 650 CQ v
0,208 141 2100,03 00,0 700 é
0218 148 2166012 732304 732,304 &00
0.250 155 2300,82 766 94 766,94 L —
0,27 162 2404,728 801,576 BOI, 576
275 [ & 5 - / ]ﬁ' f 400
0,300 168 2484104 £21.368 £21,363 7 A !
9,325 172 2553,168 | 851,056 851,656 i l] :
\
0,350 115 25917 86550 26550 Ty 0 T 200
l u
0,400 180 267192 800,54 ROC 64 T [
7 |
) il I |
Nilai CBR 0
Tekanan dikorcksi 0 0.1 0.2 0.3” 0.4
. - ’1 = 0, 3 3 H 2
1. Penetrast O x 100 % PENETRASI
1000
9902
= x 1002
1000
= 49,02 %
] Tekanan dikoreksi
2. Penctrasi 0,2 = x 100 %
1500
700
= x 100%
1500
= 46,67 %
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C. TABEL 7-15 dan grafik CBR untuk kadar semen 5% dan kadar air 6% dengan waktu curing 6

hart
Dial Reading Grafik CBR
Peneirasi Beban Tekanaa Telanan
in Dal Pih) | Pr=p13 | Dikoreksi
0,028 3 455,32 148,44 148,44
8,050 52 780,43 260,21 26021
0,075 8 991,08 330,36 330,36
0,109 83 123205 | 410648 | a108m
a,125 95 141894 472,08 472,98 o,
9,150 106 157281 | 52427 52427 pa
<
0,173 13 170436 | 568,12 558,12 o}
u.: /
0,200 121 18003 | &00.097 | 600557 & /
6.225 131 194476 | 6252 | e45252 &
e
0,250 132 19582 | 652,73 652,73 Vi
0,275 141 209394 | 687981 | 697981 } 4
5,300 143 26063 | 7123021 72021
0325 L9 2216,76 738028 T3R.928
0,350 152 221836 | 7452 750
0,400 156 23157 | LS | LI 7
Nilai CBR : )
) Tekanan dikereksi 0 0,1 0,27 0,37 0,47
1. Penetrasi 0,1 = x 100 %
: 1000 PENETRASI
410,649
= x 100%
100
= 41,11%
. Tekanan dikoreksi
2. Penetrasi 6,2 = x 100 %
1500
600,097
= x 100%
1300

it

40 %
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D. TABEL 7-16 dan grafik CBR untuk kadar semen 5% dan kadar air 8% dengan waktu curing
6 hari

Dial Reading Grafik CBR
Penetrasl Beban Tekamar Tekaman #/ =
i Dint PIL) P2=pif3 | Dikorehsi -
0,025 2% Ho4MW | 18,92 142,492 /‘
- 600
0,050 50 742,20 247,40 Pl y,
P4
0,075 57 Bde, 108 282,036 282036 1‘(
0,100 70 1039,08 348,34 34236 L 500
0,125 80 11%17,52 395,84 395,84
a. /{
0,15¢ 86 1376,584 | 425,528 425528 7
P 400
0.175 95 1410,18 410,06 430,06 g
0,200 102 1514088 | 504,696 504,696 FE‘ J,
8,225 110 1632,84 54428 544,28 ‘/ 300
0,250 115 1707.06 | s60.02 569,02 /
- 7
0,275 120 178128 503,76 583,76 ]
- 7 200
0,309 125 1855.5 618,5 618,5
0,325 130 19262 443,24 64324
0,350 133 1974,252 658,0%4 65% 089 / 1C0
0,400 136 | 2008784 | 672928 | 72028 ’l
Nilai CBR _ )
) Tekanan dikoreksi . ) Y "
1. Penetrasi0o,l = x 100 % 0 0,1 0,2 0,3 0,4
1000 PENETRASI
= 34,84 %
] Tekanan dikoreksi
2. Penetrasi0,2 = X 100 %
1500
= 3365%
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E. TABEL 7-17 dan grafik CBR untuk kadar semen 5% dan kadar air 10% dengan waktu curing
6 hari

Dial Reading Grafik CBR
Penetrast Bebau Tekaman Tekanan
in Dial Pi(h) P2=pi3 | Dikoreksi
8,025 18 262,10 §2%0 | #1%0
@050 30 444 %52 148 148
0,075 37 542,46 180,816 180,816
0,160 45 67128 2376 223,76
8,125 50 142,58 247,55 247,56
8,158 54 810,356 20,12 270,12 -
=z
0,175 56 8352 78,40 275,40 < i 409
m i
0,200 2 921,63 307.21 307,21 g
0,225 63 937,26 312,42 320 ( 360
0,250 67 098,67 332,89 332,39 /r’
- s
0,275 n 1049 37 38,79 3RTC rr“
).
N 200
0,360 12 106877 | 356256 356,256
0,325 73 10882 362,72 362,72 7
8,350 i1 112488 31405 F7456 // 100
0,460 7 1147.86 38262 386,62
/
Nilai CBR « | 0
Tekanan dikoraksi . » . »
1. Penetrasi0,1 = x 100 % 0 0,1’ 02 0,3 04
1000 PENETRAS]
223.7%
= x 100%
1000
= 2238%
. Tekanan dikoreksi
2. Penetrasi 0,2 = x 100 %
1500
367,21
= X 100%
1500
= 2048%
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Nilai-pilai CBR tersebut pada keadaan belum direndam. Sebagai pembanding dinji untuk nilai CBR
rendaman selama 4 hari. Dari kedua persen semen tersebut dipakai nilai CBR terbesar yaitu pada 2 %
gemen dan 2 % kadar air juga untuk 5 % semen dengan 2 % kadar air. Pengujian setelah masa
perendaman ini diaplikasikan dengan keadaan di lapangan yang tidak lepas dari gangguan masatah air,
Hasil-hasil pengujian CBR rendaman dapat dilihat pada tabel berikut :

A. TABEL 7-18 dan grafik CBR rendaman untuk kadar semen 2 % dan kadar air 2 %

Dial Reading Grafik CBR
Penstrasi Beban Tekanan Tekanan
in Dial Pi(b) Pampli3 | [Diboreksi
0,825 s 1422 24,74 2479
0,050 15 2221 74,23 7423
0,075 33 489,85 183,28 163,28
0,108 35 519,54 173,18 207
8,125 33 5641 18803 225
8,150 45 667,98 222,865 250 &S
8,175 47 69757 | 23256 275 % 400
faa]
0,268 52 771,88 257,20 208 Ll -+
jual
0 890,64 5, L)
0,225 206,88 32t —_— 300
8,250 63 935,172 iR 325
e
0275 67 99455 | 33152 331,52
s - 200
8,300 60 1024,24 341,41 341.4| v
0,325 0 10391 34633 3463
8,356 7 , 105392 3513 351,31 100
0,400 72 106877 | %624 356,26 /
yi
y
Nilai CBR g 0
o1 Tekanan dikoreksi 0 g1 0.2” 0.3 047
1. Penetrasi 0,1 = x 100 % ! ) i ’
1000 PENETRASI
200

2. Penetrasi 0,2

= ——— X 100% =20%
- 1000

Tekanan dikoreksi

299
1500

1500

x 100

%

X 100% =19,93%
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B. TABEL 7-19 dan grafik CBR rendaman untuk kadar semen 5 % dan kadar air 2 %

Dial Reading
Penetrasi Bsbar Tekanan Tekanan
m Dial Pi(b) P2epi3 | Dikorelsi
0,025 45,5 615,72 225,24 22524
0,050 65 265,01 321,67 350
0,075 89 1321,59 440,53 450,53
8,508 101 1506.40 502,12 502,12
0,128 tE1 1451,20 550,40 550,40
8,150 121 1200,10 600,03 600,03
0,175 125 186084 620,28 620,28
8,200 143 215111 718,37 710,37
0,225 151 2252,46 15082 750,82
09,250 157 23403 780,10 800
0,275 167 2400,48 830,16 830,16
9,300 171 2552,34 250,78 850,78
0,315 175 459494 365,08 84508
2,350 118 2641,92 280,64 880 64
0,400 184 2738,60 012,85 12,85
Nilai CBR

1. Penetrasi 0,1

2. Penetrasi 0,2

Tekanan dikoreksi
X 100 %
1000
502,12
—_— X 100% = 50,21 %
1600
Tekanan dikoreksi
x 100 %
1500
710,37
X100%% = 4736 %
1500

BEBAN P

Grafik CBR
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HA3SIL TES UCT DENGAN KADAR SEMEN 2% + 2% KADAR AIR CURING 3 HARI
T Regangan Luas Tegangan

Beban
nenit| SE30 ﬁsgﬂ' Reah 5??33 ﬁﬂg?ﬁ E%gék kg/cat
0

0 | 0 0,00 0 1 |11,048 | 0
30| 20 | 0,026] 120 [20,40] 1,005]11,99 | 1,70
€0 | 40 | 0,521 190 {32,30] 1,010{12,06 | 2,678
90 | 60 | 0,78 | 250 [42,50] 1,015]12,12 | 3,506
120 [ 80 | 1,04 | 295 [50,15] 1,020{12,18 | 4,117
150 | 100 | 1,20 | 323 [54,91| 1.025[12,24 | 4,399
180 | 120 | 1,56 | 360 [61,20] 1,03 [12,29 | 4,979
210 | 140 | 1,82 | 380 164,60] 1,035112,36 | 5,433
550 1 160 | 2,08 | 395 [67,15] 1,040[12,42 | 5,639
270 | 180 | 2,34 | 412 [70,04] 1,045[12,48 | 5,735
300 | 200 | 2,59 | 42L |71,57| 1,050[12,54 | 5,965
330 | 220 | 2,86 | 440 [74,80[ 1,095[12,59 | 6,056

360 § 240 3,12 | 449 |76,33} 1,060112,66 6,109

390 | 260 3,38 | 455 [77,35] 1,065[12,72 1| 6,134
420 | 280 3,64 | 459 [78,54] 1,070]12,78 6,145

450 | 300 3,89 | 462 179,02 1,075/12,84 | 6,157

180 | 320 | 4,16 | 465 79,05 1,080[12,89 | 6,133
510 | 330 | 4,42 | 465 (79,05} 1,085{12,95 | 6,104
510 | 360 | 4,67 | 465 [79,05] 1,090[13,01 | 6,063
570 1 380 | 4,94 | 464 [78,88] 1,005/ 13,07
500 | 400 | 5,199( 464 (78,88 1,100]13,13 P
630 | 420 5,45 1,105[13,19 ’/’,' N~
660 1,110 7
690 1,115 Vs
720 1,120 K
750 1,125
780 1,130
910 1,135 f
940 1,140
970 1,145
@ = 49,5 ¢ = 2,628 kg/cn?
P =9 qu = 6,157 kg/cn?
Pada penelitian ini dihasilkan nilai & = 49,5 dan © = 9°

pila dibandingkan dengan hasil UCT tanah asli yaitu a =
52,5 dan © = 15° berarti dalam penyelidikan ini terjadi
kesalahan pada pelaksanaan penelitian hal ini dimungkinkan
karena kurang ketelitiannya dalam pengukuran sudut pecah-

nya-
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Hasil penelitian dapat di lihat dalam rekapitulasi seperti

di bawah ini :

Hasil Uji CBR (tidak rendaman)

Kadar semen 2 % Kadar semen 5 %

Kadar Air Kadar Air

Keterangan
2% 4% 6% 8% 108 | 2% 43 €% 8% 10%

Penetrasi 0,1 21,56% 13,61%(13,8% |11,80%|7,42% |51,%% 49,02 41,13 |34,84%|22,38%

Penetrasi 0,2 20% 11,87%| 13% |10,6% |7,26% |48,5% 56,675 40% [33,65%)20,48%

Hasil Uji CBR  (rendaman) pada campuran yang mempunyai

nilai CBR tertinggi.

Kadar semen 23 Kadar semen 5%
Keterangan Kadar Air 2% Kadar Air 2%
Penetrasi 0,1 20% ' 50,21 %
Penetrasi 0,2 19,93 % 47,36 %
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Grafik hubungan antara nilai CBR dan kadar air

\\\\Kadar semen 5%
!

J ‘\\‘\, ¥adar semen 2%
]

6 9 10

Kadar air (%)

12 14

55




,_
f
)
s
X
o)
i
~
%]
e
o
(a5}

wn
(¥
J
r
L
-

o,

Dan untuk nilai CBR sebesar 21,52 setelah direndam selama
96 iam mengalami penurunan menjadi 20,7%. Juga untuk nilail
CBR sebesar 51,95 setelah direndam selama 98 jam mengalami
penurunan menjadi 50,21%.

Dengan pengembangan tanahnya Zmm.




Pada kondisi persentasi semen yang lebih besar dari
2% vyaitu digunakan 5% semen nilai gqu dari sampel uJi
meningkat dari 8,157kg/cm® menjadi 7,863 kglem®.

Peningkatan ini disebabkan karena waktu curing vang
lebih lams dan komposisi campuran lebih besar terutama
persentasi sSemenya. Hal inilah yang dapst memberikan suatu
kekuatan tekan bebas yang lebih besar pada keadaan campur-

an betul-betul telah mencapai kepadatan optimal.
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7.2 Pembahasan
Dari hasil penelitian dan pengujian CBR dengan
pengaruh kadar air dapatlah dianalisis bahwa nilai-nilai
CER dan “Unconfined' akan menjadi lebih optimal dan akan
menurun pada kadar air yang semakin bertambah. Dengan
melihat hasil penelitian tersebut menunjukkan seherapsa
besar pengaruh kadar alr pada pengujian CBERE dan Uhconfined
compresion tesnya.
1. Pengaruh kadar air terhadap nilail kepadatan
Kepadatan merupzkan tingkat kekuatan suatu subgrade
yang telah mengalami pemamnpatan dan - kerapatan bubtir-
butir tanahnya sehingga mampu menshan beban yang berads
distasnya. Hal ini dapat diukur dari berat volume
keringnyva, semakin tinggl volume kering tanah nilail
kepadatannya Jjuga akan bertambah. Stabilisasi antara
semen dan lempung pada kondisi kadar air 2% Jjauh lebih
baik memberikan nilai kepadatan Jika dibandingkan
jumlah kadar air yvang semakin bertambah. Hasil kepada-
tan ini banyak juga dipengaruhi cara pemadatannya,
jenis tanah dan bahan pencampur serta kadar air vang
tepat untuk mencapai kondisi kepadatan yang optimal.
Dari hasil penelitiasn didapatkan kurva yang memperli-
hatkan nilai kadar air yang optimal psda pendgujian
proktor standar, dapat dilihat pada tabel 7.7. RKadar
air optimal ini dipakai sebagai rancangan untuk Kompo-
sisi pembuatan CBR Lab. ternysta untuk kadar semen 2%

dsn 5% dengan kadar alr yang sama yaltu 2%  memberikan




RS

nilai CBR yang tinggi.

Untuk Kkondisi kadar air yang semakin bertambah gampal
10% nilai CBRnya cenderung menurun. Sebagal kontrol
kebenaran kepadatan pada proctor perlu dibuat garis ZAV
pada grafik pemadatan. Fosisi ZAV harus selalu berada
diatas kurva pemadatan.

Pengaruh kadar sir terhadap nilai CBR

CBR sebagai ukuran dari Lingkat kekuatan suatu subgrade
dalam menahan bebdn sangat bergantung-pada kadar airnya
dan Jjenis tanah. Untuk menaikkan nilai CBR pada tanah
vang exspansif sering digunskan bshan campur Semen.
Besarnya nilail CBR subgrade ini dapat dipakal uantuk
menentukan tebsl lapis perkerasan diatasnva. Nilai CBR
dihitung pada harga penetrasi 0,1" dan ©,2" dan dipakal
nilai yang +&erbesar pada penetrasi. kedua tersebut.
Namun pada umumnya nilai CBR O,1°7 akan itebih besar dari
pada 0,2" gehingga nilal CBR rencananya dipakai pene-
trasi 0,1". Dengan melihat hasil pengujian dan grafik-
grafik CBR dapat dinystakan bahwa penambahan air yang
melebihi 2% nilai CBRnya akan —cenderung menurun.
Sedangkan untuk kadar semen 5% dan kadar airnya 2%
dengan massa kuring 6 hari memberikan nilai CBR yang
sangat tinggi yaitu 51,48%. Densgan kadar asair sampai 10X
untuk kadar semen 5% ini masih memberikan nilai CBR
vang cukup baik. Hal ini terjadi karena pada kadar air
2% pengikatan campuran sSemen dengan lempung sangat

rapat. Fada kadar air yang terus bertambsh akan mengur-




angi peningkaten karena air banyak mengisi pori-peori

butiran, tapi apsbila kadar semen ditambsh lebih Dbesar

—

dari 5% dengan kadar air yang 2% barang’ kali akan
menurﬁhkan nilai kekuatan CBR. Kadar air yang kurang
sebagai pengikat campuran tersebut akan mengakibatkan
campuran kurang padat dan dapat terjadi pecah-pecah
atau retak.
Pengaruh Masa Curing Terhadap nilai CBR
Nilsi CBR yang diperoleh dari pendiaman setelah 3
hari dan 6 hari akan memberikan nilai yang lebln besar.
Dengan adanya curing inil menberikan  semen menglkat
lempung 1lebil kuat karena sifat ‘hidrasi semen ita
sendiri bils didiamkan agak lama akan mengisi butiran
lempung vyang masih kosong, sehingga campuran menjadi
lebih padat. |

Hasil penelitizan menunjukkan untuk masa curing 8
hari pada kadar semen 5% dengan kadar air 2% lebih

tinggi nilai CBRnya dibandingkan waktu curing 3  hari.

Hal ini dapat dilihat pada tabel 7,24 dibawah ini.
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Tabel 7.24 hasil pengujian nilail CBR dengan perbandingan

masa curing

Masa curing 3 hari B hari
Kadar air 2% 2%

Kadar semen 2% 5%

Nilai CBR 21,52% 51,85%

Dengan demikian dapat dianalisa bahwa semskin lams
waktu curingnya kekuatan stabilisasi aken semakin naik.
Pengaruh Ferendaman Setelah HMasa Curing terhadap Nilail
CBR.

Untuk perencansan subgrade yang akan diterapkan
dilapangan ,dicoba untuk mengetahuil nilai CBR setelah
direndam selama 4 hari.CBR rendaman ini dipakail darini-
l1ai CBR vang paling tinggi dari kedua persentasi semen
tersebut.Untuk 2% semen dan 2% kadar alr sebelumdiren-
dam memberikan nilai CBR sebesar 21,50 # dan setelah
mengalami perendaman nilainya berkurang menjadi 20.4%
dengsan pengembangan Zmm. berarti hanya berkurang seki-
tar 1% saja. Hal ini sangat menguntungkan untuk pema-
kaian dilspangan mengingat pengaruh faktor alr s=melams
pembuatan Jjalan tetap ada. Juga untuk 5% semen peren-
daman hanya berpengarub sedikit sekall terhadap penur-
unan nilai CBRnya. Dari sini dapat disimpulkan ©bahwa
kebersdaan air vyang tidask terus menerus mengganggu
stabilisasi tidak berpengaruh besar terhadap kekua-

tannysa.




Pengaruh Kadar Air dan Waktu Curing Terhadsp Kuat Tekan
Bebas

Kuat tekan bebas ( gu ) merupakan kondisi kekuatan
suatu tanah terhadap beban yvang menekannya. keruntuhan
akibat beban dapat dijadikan tolok ukur bahwa tanah
tersebut kuat atau padat. Lempung asli sebelum diada-
kan pencampuran dengan semnen memberikan nilai gqu vyang
lebih kecil bila dibandingkan cetelah mengalami stabi-
1isssi dan waktu curing. Untuk kadar air 2% dan waktu
curing 3 hari dengan semen 2% memberikan nilai sudut
pecahnya 48,5° dan sudut gesek dalam tanahnya 8° dengan
cohesi sebesar 2,628kg/cm®. Sedangkan untuk kadar air
29 dan semen 5% dengan waktu curing 6 hari jauh lebih
tinggi nilai-nilai vang dihasilkannya.untuk sudut
pecahnya sebesar 58,5° Remudian sudut gesek dalam tansah
sebesar 29° dengan cohesi sebesar 2.18kg/cem®.  Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 7.25 dibawah

ini.




Tabel 7.25 Hasil uji nilai Unconfined compresion test

dengan perbandingan masa curing

Masa curing 3 hari & hari
Kadar air 2% 2%
Kadar semen 2% 5%
Nilsi UCT o= 43,5¢ 58,57
g = g° 287
C = 2,B828kg/cm® 2,316kg/ cm”®
qu= B,157kg/cn® 7,883kg/cm®

Sehingga dengan demikian Kuat Tekan Bebas sangat dipen-
garuhi oleh kadar semen,kadar air dan waktu curingnya.
nilai terbaik untuk qu dihasilkan pada kadar semen 5%

kadar air 2% dicapai kekunatan yang optimal.




e

Bas VIIXI

Eegsimpulan dan saran

8.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai

berikut

1.

Tanah lempung akan memberikan struktur dan bentuk
permukaan Jjalan tidak rata, retak-retak dan bergelom-
bang bila tetap dipakal sebagal subgrade tanpa dladakan
perbaikan tanahnva.

Nilai CBR =sangat dipengaruhi oleh kadar ailr. Pada
kondisi persentasi ' semen tetap dan kadar alr vang
diberikan 2% nilai CBR dan kepadatan menjadi optimal.
Kadar sir yang lebih tinggi dari 8% tidax dapat member-
ikan nilai CBR dan kepadatan yang tinggi, karena sema-
kin tinggi kadar.dalam campiran hanya akan melemahkan
ikatan dan air lebih banyak berada pada pori-pori ta-
nahnyagerengingat persentasi semennya hanya 2% dan 9
%maka”jumlah kandungan air yang berlebihan akan banyak
terserap oleh semen bukan merapatkan semen dengan lem-
pungnya. Hal ini akan menurunkan ikatan semen dengan
lempung. Dengan melihat komdisi semacam itu, sangatlah
tepat bila untuk mencapai hasil kepadatan dan nilai CBR
yang tinggi diberikasn persen-persen campuran vang
seimbang, artinya air sebagai pengikat antara lempung
dan semen sudah betul-betul dapat merekatkan keduanya
sehingga proses pemadatan dan hasil akhir akan didapat

vang optimal.




Dengan demikian untuk kadar air 2% dengan persentasi
semennya 2% dan 5% sangat baik penggunaanya dan tidak
mengalami perubahan vyang berarti setelah diadakan
perendaman 4 hari, Tentunys dalam hal ini waktu euring
juga perlu diperhatikan. Dari hasil uji tersebut faktor
semen dan kadar airnya sudah dapat diterapkan sebagal
subgrade untuk pembuatan jalan vang kondisi tanahnya
dilokasi berjenis lempung kelansauan.

Pada kadar air 10% untuk persentasi semeanya 2% member-
jkan nilai CBR sebesar ?;42% sebenarnya nilal tersebut
sudah memenuhi syarat sebagai subgrade, sesual dengan
peraturan dari Bina Marga bahwa syarat CBR untuk sub-
grade adalah sebesar 47 Hanya rpengaruhnya terhadap
lapis perkerasan diatasnya akan lebih tebal dan menja-
dikan biava lebih besar. Namun apabila dibandingkan
dengan vyang 5% semen dengan kadar air 18% untukK waktu
ecuring 6 hari, nilai CBRnys sebesar 22,31%. Nilai 1ini
juga cukup baik bila dipskai sebagsi CBR rencana untuk
subgrade tentunya akan diperoleh tebal lapis perkerasan
vang tipis sehingga blaya konstruksi dapat dihemat.
Dari 2% dan 5% semen dengan kadar air 2% nilai kuat
tekan bebas (gqu) juga cukup tinggil, kerapatan campuran
sedemikian kuat sehingga keruntuhan hanya bisa terjadi
pads beban yang melebihi beban ijin. Dengan melihat
nilai «a, @8, ¢ dapat disimpulkan kondisi stabilisasi
sudah optimal dan pengaruh faktor luar seperti kesadaan

air dan sebagainya tidak begitu berartil.




Semskin bertsmbahnys kadsr air mmlail 4%,6%,8%,10% nilail
CBR mengalami penurunsn. Hal ini terjsdi karens ksdar
gir vang berlebihan skan memperiemah ikatan santars
tansh lempung dengan =emen.

Karena nilsi CBR dari 2% semen dan2% kadar sir dengan
nass curing 3 hari memberikan nilsi yang cukup baik,
msks untnk lebih ekonomisnys pemsksian semen cukap

dengan 2% semen saja.
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8.2 SARAN

Dari sekian rangkaian penelitian dan hasil-hasiinya

serta setelah dianalisis dan dievaluasi dengan cernat,

ada

beberapa gagasan vyang ingin penyusun sampailkan

melalui saran sebagai berikut ini:

1.

Agar subgrade dari hasil stabilisasi dapat bertahan
lama dan- untuk menjaga pengaruh alr,sehingga dapat
meruntuhkan  kekuatannya vang berlebihan, maka antuk
menghindari hal tersebut drainasi samping dibuat lebin
baik untuk segera mengalirkan alir tersebut.

Apabila mungkin dan biaya tfersedia sistem drainasi
bawah tanszh perlu diadakan untuk menanggulangi adanya
kapilerisasi air kelapisan diSawahnya.

Akan lebih baik drainasi tepi dibuat talud untuk mem-
pertahan kan keberadaan subgrade stabilisasinya.

Karena hasil penelitian ini dilakukan dilaboratorium,
seyogyanya untuk pelaksanaan dilapangan perlu pengawa-
san pekerjaan yang baik terutama masalah cara pemadatan
dengan alat berakt.

Untuk menghindari air hujan setelah pelaksanaan pemada-
tan dilapangan selessi, hendaknya diatas subgrade
ditutup dengan terpal atau plastik sehingga alr tidsk
masuk kedalam tanah yang distabilisasi.

Untuk peneliti vyang akan datang dapsat dicoba untuk
kadar semen yangrlebih besar dari 5% sedangkan kadar

air tetap.




Apabila ditemunkan suatu metode yang lebih canggih dalam
meneliti dibandingkan dengan metode CBR ini, maka dapat
dijadikan reverensi pembanding terutama menvangkut
masalah dana.

Bagi reken-rekan mahasiswa yang akan melakukan tugas
akhir harap memperdalam teorl yang terkait dengan
momen penelitianya sehingga apsabila melakukan peneli-

tian tidak mengalami hambatsan.




PENUTUP

Dengan mengucapkan puji dan syukur atas kehadirat
“"Alloh SWT" vang telah memberi rahmat dan karunia-Nya
sehingga penyusun dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini
dengan baik tanpa suatu rintangan yvang berarti. Menvyadari
keterbatasan ilmu vang kami miliki dan waktu vang
disediakan untuk  pelaksanaan  Tugas Akhir ini tidak
sebanding dengan permasalahan yang ada dalam penelitian.
Tentunya dalam Tugas Akhir ini terdapat banyak sekali
kekurangan dan kelemahan. Untuk itu kritik dan saran yang
gifatnya membangun sangat kami haraspkan. Atas saran dan
kritik vang diberikan, peneliti mengucapkan banyak
terimakasih sebelumnya.

Akhir kata peneliti berharap agar Tugas Akhir ini
dapat berguna dan ditindak lanjuti bagi pembaca rekan-
rekan mahasiswa teknik sipil pada khususnya dan masyarakat

pada umumnya.
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PEMERIKSAAN KEKUATAN TEKAN BEBAS

( UNCONFINED COMPRETION TEST) lfAME @

PB-0114-76
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NO.THIK o Sl T Diperiksa oleh

Parametertanah :  <lay sl

Parameter tanah : Pa}q IW‘)ZM" Wung uour‘f,, Relcwr 8y Cancps™ Suen

Berat volume : 1,763 Fadar all' contoh tanah L

Dismeter contoh tanash @ ..%.3..cm Brt cawan + tanah basah : 4LS5 . .gr

Tinggi contoh tansh @ . .l4....cm Brt cawan + tanah kering: 3% #/. .gr

Lugs muls-mula T L6 i em Berat cawan : Al.95,.8r

Volume contoh tanah @ . Bpeilicm Berat air : 5J)b. . .gr
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dial diat Pikg) i kg{-a Kgsem Kalibarsi : @5‘5_5’5(’ L, 054054 !

= o |o,00 | © o 1,000 pbzsy
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Diameter contoh tanah : ..G.%..cm Brt cawan + tanah basah : &7 67, .dr
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A -
PEMERIKSAAN JENIS TANAH
PB - 0108 - 76
S cwcﬁur( . T
Proyek mﬂ  Station TR Tt
Lokasi ﬂo&u\pr Dikegjakan RS A e
Tanggal LFIIF"C’% Diperiksa
Tave Ll - 2
No 1 il
1. | Berat picknometer kosong Wl gr 19, 0o 19,20
2. | Berat picknometer + tanah kering W2 gr 22,14 ;p_?, Vs
3. | Berat picno + tanah + air W3 gr 50, 76 49 ¢ |
4, | Berat picno + air W4 gr 4 24 44,50
5. | Temperatur toC no 24
6. | Berat tanah Wi= W2-W1 gr N ' @ (ad
/
7.1 A=Wi+ W4 : t;g/gg 52,44
8. | Isi tanah A-W3 4 Lo, 2 g2,
9. | Berat jenis tanah B=EA w‘:VS 54l 2,62
/!
10. | Isi tanah pada 27,5°C = ys Bjair & 2,445
Bj air 27,5 2,467 2,467
11. | Berat jenis rata-ratd o
| 2,47 ==

z:l v
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LOKAS! egteay DIKERJAKAN OLEH :
NO. BOR/TP : couos e ———— - _
I AR PRASETYC /=EA
NO. CONTOH * commcte e mcmammc——mmm——— e m
BATAS CAIR TANAH MENQETAHUI
TWEEL 2 mmmmmmmmmenens
PERCOBAAN ) i I v
JATUHAN(N) G 27 30 40
apaR Al W112LBs 12224172 45 {295 laz 20 | 2ud1 |2, 80 |22,89
{w) W2 | 43,50 | 96,43 {4101 | 46,53 |33 43 | 363F | 41,98 | 38,0
Wz - wa | W8 53595 | 3760 (34,65 | 780 1 ag40 (36,30 ) 34 | 22 K
W3 -WIi{ w | €c/a | $7sbq| 52,049 | S5 |49,35 (5244 | 41,770 | 48,2€
x100% | wirt) ce, 527 g3, 54 52,93 48,47
- N BATAS PLASTIS
~, - ?’4—
CASSAGRANDE KADAR AlR
BATAS CAIRt TANAH
Wl | 1425 | 1450
1 T T 11
L= 52 1 W2 (2700 | 2686
W3 | n 70 | 2380
EA
K (tL v 26'7‘5 35/5
5 % B
2 o wirt) - PL | 3),M45
A
I PrsiL -PL
% 3'3 Pl e« 20,57
KETEBANGAN
Wi - Cawan kosaqng
W2 - Cawan+tn.bagah
W3 - Cawan*tn.kering
B 1o } 13 @ it W ey
NJATU’HAN (8KALAlog) ¢ T 3%
1o ) ¥ 55
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

PEMERIKSAAN BATAS SUSUT TANAH
BERAT JENIS SUDAH DIKETAHUI

TUHLS Qb

Lamp - &)

Proyek DALY Sy .. Dikerjakan : ROMD. .o
Lokasi : qbd”‘”“ Nama No. Mhs.
NO. TIK 1 eooveesr oserreressessisrnnsss s b DL BIEDT s
Kedalaman : fr/ocw SRS PRSPPSO
Tanggal 00 < TP
ST YRSTPS TSI
TREEL- 7 5
1. | No percobaan X x
2. | Berat cawan + tanah kering W3 gram 4%, 86 L6, 14
3. | Berat cawan susul W1 gram =9 29, 07
- rl o ")
4. | Berat cawan + lanah basan W2 gram 55 98 te, b4
5, | Beral tanah kering W3-WI gram {w’)
i3, 68 1, 22
6. | Berat air raksa yangierdesak
olch tanah kering + gelas ukur Wd gram 125, 80 166, 15
7. | Berat gelas ukur W35 gram 4z 33
8. | Berat air raksa W4-WS5 gram 16, 4 123,15
. o WA-W5 s a '
9. | Volume tanah kering ___-"_13,60 Cm 7, 2L 3, 75;
A4S . I LA
10. | Batas susut tanah SL. .-( e ‘)100 Tor b, 972 16, 27—
vetn b 16,67
Yogyakilrta, _ T ‘ac -
QS )
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DISTRIBUSI PEMB. BUTIR TANAH w MP - ¢
PB-0107-76
e f
Proyek o Juens AR Tangga : 7/3" ..... i
Lokasi . LGODBAN Dikerjakan oleh ... AP LRI
No. Titik T LSO Diperiksa oleh 1
Jenis Tanah D e Cl“\/ ................................
Berat tsnah kering (W) = . P9, gr Re = o x 100 = 2.04.
Berat janis tenah (G) = . %47 Po= Kz x R
Koreksi hidro 152 H (a) = 104 %) Dari daftar berdasarkan
Radar reagen Na25103 = 1000 ml/gr R
. s . 1,0 #%) Dibaca darftar hargsa K
Koreksi miniskus hidrometer (m) = ./ .. berdasarkan t dan G
ANALISA HIDROMETER TALEL 7€
Wak Pemb. Pemb.| T Pemb . * *k diameter Pemd. Persen
tu Hidro Hidro| e | Hidro Keda! Eon—| butiran Hidra berat le-
T meter meter| m | meter lam-| stan meter bih kecil
me dlnm dlm p.} terko | an ta [b= K ./ L_|terko
nit isuspensijcairan reksl T |reksi
. Rs Rz t [R'=Rs+m} L em| K no R=R1-Rz| P %
z 3L -2 245 3¢ 16,4 fo,013¢| ©,031 27 7¢, 96
5 3t -2 | |za5| 32 w10 {0,026 06,0202 23 68,64
30 24 <2 2| 28 12,2 |@orse| o,0086 26 &4, 08
60 21 -2 248] 22 12,7 |@,003L] 6063 2.2 47, ¢4
250 17 -2 2§ 18 12,3 | @035 £,003] 19 34, 52
1440 14 -2 24 15 13,8 | &,0137 0,50 13 1 22, 2.3
ANALISA SARINGAN -
No. Diameter Berat Berat Persen Berat dz s/d de J
saringan tertahan lolos lebih kecil hasil ssarindan
mm £r 21 P=(e/W)x 100%
10 2,00 di= 9,15 ei= 49,85‘ 3\9’,7 e1=  W-da
20 0,85 dz= 0,32 |z= 49,;3 35/@4 pz- &1z
40 0,425 ds= O/ les= 48,32 97, ¢4 e3z mz-d3
80 0,230 d4= 0O/ 08 e4= 47,37 95,74 caz ea—ds
140 0,106 | ds= 2,24 |es= 45,62 91, 2.6 gns ga-ds
200 0,075 | de= 2,75 |es= 44,88 83,76 go= es-do
Jumlah g, 1L 286,58 £73, 16
< Qam{zen' t ,
B el Demenksasny gam §.25 Yogyakarta, _ 7 /2 95 .




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
). Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 95330 Yogyakari 55584

DISTRIBUSI PEMB. BUTIR TANAH

PB-0107-76 LA -
Proyek Coh UGASAKHI/F ........... Tanggal Do 7/1'6”- ........................
Lokasi : G’OWAN Dikerjakan ofeh : 'A‘D' ................................
No. Titik SR SO Diperikst 0leh 1
Jenis Tanah e AT A
Berat tansh kering (W) = .70 gr Ke = - x 100 = 2,08
Berat janis tanah (G} = 2497 P = Kz xR
Koreksi hidro 152 H (a) = M94. ) Dari daftar berdasarkan
Kadar resgen Na8i0; = !0%0.ml/gr R
ez . - 1,0 x%) Dibaca darftar harga K
Koreksi miniskus hidrometer (m) LR berdasarkan t dan G
ANALISA HIDROMETER
Wak Pemb. Pemb.| T Pemb. * 0K diameter Femb. Persen
tu Hidro Hidrol e | Hidre Keda| Kon-| butiran Hidra berat le-
T meter meter| m | meter lam-| stan meter bih keeil
me dlm dlm p. terko an ta D= K ./ L |terko
nit |suspensi|cairan reksi T |reksi
R1 Rz t |[R'=Ra+m| L em| K mm R=R1-Rz P
3 -2 24 32 Wio (o037 <9022 23 48, b4
b 28 —2 124 29 ngo loenyl g oai 30 t2.tc
30 27 -2 245 23 12,50 {0,026 o, 0087 24 49,972
60 19 -2 “lz248| 20 12 0,036 ©0,0063 2! 43,68
250 3 -2 25 16 1270 | G035 | &,0032 17 35, 26
| 1440 12 2 |24 13 14,200 ©,0137 c,00q 4 29,10
ANALISA SARINGAN
No. Diameter Berat Berat Persen Berat dz s/d do !
saringan tertahan lolos lehih keeil hagil sarindan
min gr gr P=(e/W)=x 100%
10 2,00 diz ol e1= 49 26 99, 72 e1=  W-dit
20 0,85 dz= C, 53 ez= 4y 33 9g, 6 cz= g1z
40 0,425 d3= o, 47 e3= 458 47 96, 94 @3z az-da
60 0,250 de= o, g g4z 47,51 gg, cz ez ga-da
140 0,106 dsz 2,27 es= 45, 24 40,48 a5z g4-ds
200 0,07% do= 2.4% es= 4474 89, C8 ess es—da
Jumlsh -2 289 10 79, 40
& Qﬁ-mpzl I J
9 malal Pemanks-ﬁﬁn Pkl §.35 Yogyukana,_7/1* qi
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK DAN PERENCANAAN
LABORATORIUN MEKANIKA TANAH
Aﬂﬁuﬁ_ﬂ_&ﬂlﬁéﬂ b 3
s
90 {
=
s L=
At
E‘ 70 "H J'l( k j[ H—
5 60 -1t H- ._,ﬁf_ . ]
ol
6 50 44
Q ,
s / n
R AQ ?; } |
Ig 25 314 AF)
3 80 /,.fﬁ
20 / ——
/
10
A
0 *— et L1 LI/ | |
0.061 ' 0.01 0.1 1710 100
DIAMETER BUTIR {mm)
(o] oo T i
L
% pasir = 97.F2 — 83 <o e les
- /6/ 72 % ) 1@,‘.?1_ < b - 1(9/
Vo jemay = B3 - 3556 99,7
aly
= A oY e = T
y L““L}Ju:j — W3 -0 N
B j:ffc [ 2,;(’; N Zfﬁ?é%_f
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

LWELS Ji. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 95330 Yogyakarta 55584
PERCOBAAN PEMADATAN TANAH
(PROCKTOR TEST)
_PB-0111-76/ PB-0112-76
Proyek ... mgmmw .............. Tanggal : Sf/’l’qr
Material U’""’P% Dikerjakan oleh M'J/mh'
Lokasi "LDW Diperiksa 0leh | e

Jenis Pemadatan

DATA ALAT 7 . 7—

MOLD PENUMBUK

Diamieter 1 oo W ok Cm Diameter " R ‘gtag ......................... Cm
Tinggi T e le ....................... Cim Tinggijatuh o0 .. BOUE Cm
Volume % e VI . Cm®  JmlLapis ¢ . B e sssssrnerans
Berat D eeesemiein ‘7§5’ ................... Gram  Beral D g PEBL i Gram
Berat jenis tanah (G) = 9‘!49?' Iml Tumbukan tiap lapis @ ... 20 K.

No. percobaan

I II L1l IV ¥ VI

Berat tanah basah | gr To00 | Lron | Ges | Albo) Sbds | SABLo

Ksdar air mula-mola & 15,67 |84 | 15,54 | 12,69 | 15,69] 13,44 |
Penambahan air % s Lo 1< G as 20 —
Penambahan air ce Lo DL = Az | = | &o6 X
Berat isi : _‘
Berat tensh + cetakan 214G | 2029 | %244 | 241 | 3456 | 3428

Berat tanah W gr t=93 1474 E AN 132! [ h

W
Brt vol.tanah basah ¥b = —— gr/ce | 484 | usR 167 1,7&2 1812 | 1990

Yo

Brt vol.tansh kerind ve = T @r/ee| i 5ep) | bty | 1240 14 | 1426) | k270
ZAV = Gw . G)y/(d+w . G V58 | VBN | 65h| LSE | hake | 1434
Kadar air :
Brt-cawan + tanah basah Wi 4,76 14550 188 (A7, 1498 é%:jzo_
Brt cawan + tanah Kering W2 972,76 | 2458|288 [ 2€ 5] 27 IB| 2Y,
Brt cawan Wso Nl |94 LA I8 .34:6"?' 252 | #3
] _ Wi-Wz. q 1. . :
Radar air w = ——gg > 100% 4,99% | 14,75 h: 2,8 270 %"07.
?,J 11 eaias OML= ....2% . %
: MDD = .. (488 . KG/Cn'
Yogyakarta,
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, . LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Ji. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 95330 Yogyakarta 55584
o i PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM Lamp = 10
LA o PB-0113-76 ,
['j Proyek : fd(}lﬁrlf - Tanggal ;4)/]_43
Material : c[&(/ﬂ)‘ Dikerjakan oleh :
Lokasi : e;nm;ﬂ DIperksa Oleh  ©  covmerroererrssesens e
Jenis Pemadatan ﬂ” ............................
DATA ALAT
MOLD PENUMBUK
Diameter ndB2ZS e O Diameter
Tinggi e (7180 ......................... Cm Tinggi jatuh
Volume 225 et AN 6. Iml Lapis
Berat : 3885*Gram Berat :
'-4[ {‘M g ? 3 Jml Tumbukan tiap lapis C{’x .......
Bri.cewen + tanah basah Wt 149 ([, Brt Molt + Tanah pasdat  gr 84’14;
Brt.cawan + tansh kering Wz |37 40 Brt Tanah padat W gr 457235
1
Brt.cawan W2 12,90 Brt.vol tanah basah }’bz% 1!9‘%5}
Kadar air w= WaW2'o jo0x e b ]
air W= HzTWa 30,35 /. Brt vol tanah kering yd:%-lﬁ ],4867:',)‘_
Kafar ale Seklak [ ] 2 e = 75 ’/g‘? " ‘s
Dial Reading \/ Grafik CBR =~
Penetrast Beban Tekanan| Tekanan
in Dial [Pl |P2-P1-3 |Dikoreksi
0,025 [ 178308 5,428
0, 050 o Mes 3L | M8, #
6,075 P e
0.100 43 048 ol 25, 26
0,125 47 |69 48| 2az, 5L
o, 150 Jo imy,20| 247, 90 Lo
0,175 SC_ |&3,244) 277, 028 i : 1=
o200 | Go |06t s000 -
0,225 £2,5 1927.7¢ ] 308,28 o 1]
0,250 G |I70, 704 226,588 % 1~ 20
©,275 Go  |/024,24] 291, 983 ;Cf) .
0,300 7o [oigeb| 24, 3Lo )
©,325 7y 7068 7| 35% 267 4
0,350 T7e (A3 | 37 1e . 200
o, 400 77 |47 280, 59¢ : /'
Nilai CBR . . 7
. . _ Tekanan dikoreksi o -
1. Penetrasi 0,17 = 1000 x 100% [‘ 100
- 2. % ] '
I .
. . _ Tekanan dikoreksi T 124
2. Pepetrasi 0,2" = 1500 x 100% i .
= .20 I , _
0 01" 02" 0,3" 04"
PENETRASI
z
A?.Z Copers  Clbrimg SAf Yogyakarta,
o ,
2 4 iy
Gl 0¥ ( )




Novs

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kaliurang K. 14,4 Telp. (0274) 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

PB-0113-76
Proyek : WMPUNG Tanggal
Material : T'A"
Lokasi : C‘ODEN\‘,

" Jenis Pemadatan

Dikerjakan oleh
Diperiksa olch

LAMp = 1]

o] i}ﬁ-'@ - qe
........ /Sf;)w

DATA ALAT
MOLD PENUMBUK
Diameter \';,’2.0 -.Cm DHAMBIET 0 coisinmasreeensrssne e memmesssasnasesss Cm
Tinggi = © e l .K!..CB.Q.._ ................... Cm Tinggijatuh © 2 ot s Cm
Volume %,23771% Cm JmlLapis = 0 D ’3“”’(“4 ...................
-
Berat 415 ! Gram  Berat ETTUPTNS PP OO VPP POOTS Gram
7 3 Jm! Tumbukan tiap lapis : Ia"‘?ls
Brt.cawan + tanah basah Wi [, 22 Brt Molt + Tanah padat RS
“frt.cawan + tansh kering Wz [z4.70 Brt Tansh padat Wogrig,s
Brt.cawan We 1y 50 Brt.vol tenah bassh rei—— (19276
. Wi-W2 v |l —
Kedar air w= —Tgg ™ 100% | 25, o Brt wvol tanah kering yd:——ltzgﬂ 1,4
[d:}fa‘w‘ aer  Bebiial c,t.-'-.'in.ﬂ e = 33,‘.’37 70 ]
Dial Reading Grafik CBR
Penetrast Beban Tekanan Toko.nc;_‘
i pial |pedb) |P2=P1/3 Dikorekai
o, 025 3o | &K1 50 VY
O, 050 28 25709 &7
o, 0?5 25 B7L ol s
0,100 27, 428,21 15k}
0,125 2o |MS3L| e, 28
o, 150 22, 4750 158, Ty
i.:vs 34 Bt | Ao
o, 200 2L 52434 1}E T
0,225 3% |Suadga| st 0vd ;
0,250 Lo (573,94 St PEL < 240
0,275 e A RS 3
6, 300 4 [Zed, wogf 107,13 o AT
0,925 47~ |e23.48] e, blis Rl
o,350 4% |e3s 292 212, = 180
E"‘x’ 44,5 [g€o, B8 LIS L — 4
Nilai CBR . .
. . _ Tekanan dikoreksi ) = -
1. Penetrasi 0,1" = 1000 x 100% /, 70
LI .’ '.
ri -
i koreksi ! .60
2. Penetrssi 0,2 = Lonanon CLXOTEESS » 100% ,
i I. 30
= U.{gz 1 B [ o
0 01 1 1L 0‘2" 0‘3" 0‘4"

A %_ ic rz-'-r?f(

4. a4

PENETRAS!

Yogyakarta,
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" Jenis Pemadatan :

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

: X FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
Bl UNIVERSITAS 1SLAM INDONESIA
BREH 11, Kaliurang K. 144 Telp. (0274) 95330 Yogyakurta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

Mp — |
, PB-0113-76 , LA Z
Proyek : TLL‘;‘)/‘:’M‘L”K .............. Tanggal D W2 AL
Material : U’“‘f‘”"‘i ..................... Dikerjakan oleh @ o
Lokasi : ......qmw A . Diperiksaoleh 1 s

DATA ALAT
MOLD . PENUMBUK
Diameter . ’g-’?’oCm Diameter LU SO PP Cm
Tinggi : f:?ISOCm Tinggi jatuh T e JETS— Cm
Volume : -7-'339/ S Cm? Jm! Lapis 3 [ gu.«?u ...................
Berat : 4”‘{Gram Berat U S OPOE ORI Gram
? 'O Jm! Tunibukan tiap lapis : ‘ﬂ"’L .....
Bet.cawan + teanah basah Wt | 5%, 78 Brt Molt + Tanah padat gr 5’2?
Brt.cawan + tanah kRering W2 | 47 42 Brt Tanah padat Waridsg/
Brt.cawan W3 12,90 Brt.vol tansh basah rb:—yv—- a6
. , Wi-Wz ’ .
Kadar air w= —_gg % 100% 26,4 Er_t vol tanah kering rd=~ii—bﬁﬁ_ 1,408
Kafar A5 S0 Lital, (.w-i.uj 2 he = '3‘1‘,102 L-u
Dial Reading Grafik CBR
Ponetrasi Beban Tekanan Takon;n_]
in pial Pidl) | PZ=P41.79 Dikorekst
o, 025 &L 96,436 | % - 4
0.0%0 s (#5228 JL 7S 912
o, 075 9 |2szex| o [
0, 100 24 Aase250) id1S {23 |
0,125 29 |45, 632 JvE T 140
| 0,150 el CA L [LE
[ o.175 2 |aoded | /68, 25 15
o, 200 375 [\Bhe 65| /055 | 200 |
0,225 29 187494 192,991 Fola '
o.z50 | 4l |6o8, e 262,87 i) % 411 g40
| o.275 A2 & 045,714 21504 A0 ] 1
0,300 45 66798 212,Lb 295" ;M o
©.925 A7 (gd7, 48| #3150 24D 4 .
0.850 A9 Prg2 1A | 24C -+ 130
G, 450 Ao 72735 242,48 AAY | : o
Nilai CBR . .
. w _ Teksnan dikoreksl o - :
1. Penetrasi 03,1" = 1660 » 100% /f 120
_ 138 ' '.
Tekanan dikoreksi 6o
2. Penetrasi 0,2" = x 100% .
1500 .
7 3
..’.3.’.&...% : - L)L o
0 O‘lll 0'2ll 0'3" 0‘4"
PENETRASI

Yogyakarta, ____ —  ——————

212‘ il,w-u‘-'-.
b wr
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
11, Katiurang Km, 14,4 Telp. (0274) 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM

!,_,g}ar Lo o bideid, cu—i’«j 2 he = 24 70
Dial Reading

Penetrasi Baban Takanan| Tekanan
1T pial Pilby | P2=Pi 9 [Dikoreksi
0, 025 g i 44,552 %
a, 050 72 178,28 9, 3% 25
0,075 20 |29, 88| 95, 96 Ve
0,100 Zf |z 74| @340 120
0,125 23 340,40y 113, 8o |30
0, 150 Ve 1385 daq] 728, 65 47
0,175 2.8 |4 630 i38. 5T 1o
0, 200 AN ko
0,225 27, 4750 |3 e
0,250 24 504,69 1e8,23 3L
a,275 B B B 19
0,300 EAR I EE 124
c,az5 57 |5Agz | 183,70 150
0,950 28 [ERd,e7L| 185, 8L 100
| O, 400 29 573’,5/@ 92, 9F 195
Nilai CBR . .
1. Penetrasi 0,1" = Tekmi‘goglk"re}m x 100%
T

Tekanan dikoreksi
1500

= 100%

L

2. Penetrsasi 0,27

?\EZ, fu»-cu?
39 mr

o PB-0113-76 "
Proyek Do Rind Mukhbf ................. Tanggal ¢ .. 10/7" ...............................
Material Liry A o
L‘
Lokasi ngy‘f;é:vf Diperiksa 0leh 1 s
" Jenis Pemadatan H*beenr
DATA ALAT
MOLD PENUMBUK
Diameter ndBe B0 i Cm DIAMEIET 1 e e Cm
Tinggi RN V/%{ B o Tinggi jatuh e Cm
Volume 233913% a2 JImlLapiss 0 0 Z'M-[nq ...............
Berat : AHO-%IGran( Berat ST . IR Gram
’, Jml Tumbukan tiap lapis ; SR
Brt.cawan + tanah basah Wt |.) 9o Brt Holt + Tanah padat gr!34;3:
Brt.cawan + tanah kerind Wz | L (v Brt Tanah padat W gr 4'{335‘:
Brt.cawsn ¥a 1910 Brt.vol tanah basah 7b:—wv+— 1,852
. Wi-Wz
Kadar air w= -——— % 100% | 23 2 . _ ¥k -
Wz-Wa } f Brt vol tangh kering rd“_"_1+,180‘1 F,a,,;f

LL

Grafik CBR

S

BEBANP
5

f k

:
0 04" 02" 03" 04"
PENETRASI

Yogyakarta, __

S0



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

7.1

£ FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
i N UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
AETHS J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274)95330 Yogyakarta 55584
PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM LAamip =)
- PB-0113-76
Proyek . TL‘,EAG AFH'R v Tanggal
Material LC'\/“WNG_ v Dikerjiakan oleh 1 e
Lokasi : wopeAn g X (AT ———
-~ Jenis Pemadatan gjr‘)'ﬂhv{
DATA ALAT
MOLD PENUMBUK
Diameter 15‘,10 JEURSOROTON @ )1 DIAMELET 1 cevaeerecrcmiiesrerinesseessin st veasassans Cm
Tinggi o M BC TINEEL JAUN 11 covovmomimeeeensrrecenenrcnsess e Cm
Volume D 9‘;?‘9{ 9?‘ ..o’ Jml Lapis 0 e Zlapra
Berat Do .’4 17&’ ...Gram  Berat LR Gram
Sl Tumbukan tiap 14pis : -t 8%

Bt cawan + tenah basanh Wi | fo,3C | Brt Molt + Tensh padat  &r|g4/(]
Brt.cawan + tansh kering Wz |40 gr Brt Tansh padat W o2r 42,;51
Brt.cawan Wa 'l b Brt.vol tanah basah }-‘b:-—?,— Yo 7
. wi —W2 a0 ;
Kedar air w= —pogo X 100% | %% 9 Brt vol tanah kering yd:l_?’w—g )
Kaser air bl coresn 3 he = 35,92 2/ ™
Dial Reading Grafik CBR
Penetroat Beban rekanan | Taekanan
. in Dial |Pailb) |P2=Pi/3 |Dikoraksi
©, 025 4 LAY
0, 050 9 /33,37 94,53
0,073 14 P A ARy
0,100 1o |22 el 74,22
0,125 |7 |252,398] &, /2
0,150 {9 |z82,08| A,°7
0,175 20 296, 88 | 7E G
0,200 29 |2z, 5¢8) /03, AL
0,225 23, |34, gLl 3 ¥s ; .
o, 250 24 |35¢, 282 43,78 <. o
| ©.275 25 1370610 23,79 i3 .
0,300 7o 395944 /238, 45 = IBRSS .
0,325 27 |4te788| +23 54 =
0,350 78 |4i5,632] /38,84 ol 20
0, 400 29 430, 4% 143,42 ” 4
Nilai CBR w
: . _ Tekanan dikoreksi - )
1. Penetrazi 0,1" = 1500 = 100% g $o
= T x " '
. . _ Tekanan dikoreksi T 4o
2. Penetrasi 0,27 = » 100% : .
1500
3 20
- k. . .z | _
0 0,1" 02" 0.3" 04"
PENETRASI
Yogyakarta, __

;,L"ZA S'J,,zuuj
!(:'7 ?a ﬂﬂ?’
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS

ISLAM INDONESIA

SAREIRS 11, Kaliurang Km. 14.4 Telp. (0274)95330 Yogyakarta 55584
PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
L-AMD - 15
” PB-0113-76 )
A
Proyek L eeetrere et e Tanggal ... ' 5—/3_/q .........................
Material : @Dmt‘{ Dikerjukan oleh / .......................
Lokasi . LAB MEIAN 0 DipenkSBOIEN e
~ Jenis Pemadatan
CER 4 Al Ca o iy st [ AV R
DATA ALAT B 7
MOLD " PENUMBUK
Diameter ]QPOCm DIAMEIET 1 crvvrcvceiirsns e e e ssessanareneens Cm
Tinggi 1}‘,80‘ . Cin Tinggi Jatth s e Cm
Volume @ oond (XN Tl Y Cm? JmlLapis 7 et 2o
Berat 2258 Gram Berat L i Gram
Jiml Tumbukan tiap lapis @ ... Sek..
713
Brt.cawan + tenah basah Wi |45 of 2rt :olt; :danah padat w gr Q&Z&fﬁl
. i . r t
Brt.cawan + tanah kering ¥z 32,49 anah pada gr 4{,&?4
Brt.cawan Wa 120,90 Brt.vel tansh basah rb:-g,— 1993%
. Wi-Wz
Kadsr air w= —w——— % 100% |27 - __¥b !
W2-Wa 5,41‘5 ?0 Brt vol tanah kering rd—m 1},4});@
Dial Reading Grafik CBR
Paretrasi Baban Tokanan | Tekanan
in Dial |Pitlby|pz=pi1./3 |Dikoreksi
o025 | A% | | 220,550
o, 050 75V NIz g 370,658
0,075 g 2| g, 28
0, 100 ps sgaiel 579 54
a, 125 e /787l g, o2 :
0,150 123 ,fgzgg’; bo¥, bod ‘IOQ _
0,175 727 20w i 677,88 AT e
0,200 4F | wE2/0| 723,306 47 .-
0.225 1o |23 ek, o4 ; .
0,250 S NRE N L 8 < - 800
0,275 I 30 |252228 874,76 ] .
0,300 |5 125937 ¢, 90 @ ¥
0,325 /92 |2 bl| 900, 4 LY ,
0,850 I 210E| 425 24 -Goo
o400 /76 | 29%4p 3898/ -
Nilai CBR . .
. .. . Tekansn dikoreksi . :
1. Penetrasi 0,1" = 1000 = 100% ./ 400
= BY 951« 7 '
| )
. . R¢ 200
o penetrasi 0,2 = rekanan dikoreksi . yoqy , ‘
1500 ;
= 4{8‘,5'()% ' i : [
0 01" 02" 0.3" 04"
PENETRASI
Yogyakara,
( )
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FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
1. Kaliurang Km. 14.4 Telp. (0274) 95330 Yogyakarta 55584

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM
PB-0113-76

Proyek : WMW Tanggal @ e ' g‘/g,ﬂsﬂ{ .................
Material : U”‘/’i Dikerjakanolech © ... M ..... 'k ...... 'M .............
Lokasi : qo S ennnne Diperiksaoleh 1
Jenis Pcmadatan
DATA ALAT
MOLD _ PENUMBUK
Diameter S e O DEATIEIEE  © eeoereeveeressessossesneeesesreeesreenanis Cm
Tinggi ASE . aCm TInggi AN © oo e Cm
Volume 1 e 222k Cim’ JEEAPIS 0 i s e S
Berat ‘“3?‘ .................... Gram  Berat I ..................... Gram
: . 4
Jm] Tumbukan dap lapis .20 Faa
g 7.4 45
Brt.cawan + tanah basah Wt |34 3 Brt Molt + Tanah padat  &r|g/ %
Brt.cawan + tanah kering Wz (.4 ¢4 Brt Tanah padat Wogr 4{1&.
Brt.cawan W3 12220 Brt.vol tansh basah rb=—— |1 9334
. Wi-Wz ; -
Kedar air w= -g_—g= x 100% 133 ko Brt vol tanah kering yd=—m== 143957
1+100
Dial Reading Grafik CBR
Penetrasi Baeban Teokanan | Tekanan
in Dial piily | P2=P1.72 Dikoreksi
0,025 &) |E5484 |30, ¥EE | 1247
0,050 £77 |i42,998(380,996 | 240
o, 075 81 |rzo2,364) 406,738 ALT
0,160 26 _Azn el 475,25 | A9ei20
0,125 108 Viey, '5A 534,39 | 5w %6 _
0, 150 126 |1855,52| L2, 8¢ Lo 1000
0.175 /34 |i9gq, 50| 642, /28 65D
5,200 (41 _'zj00,09 20301 | FtON B
0,225 | /48 \og 9l 732,204 " 9325 - =)
0,250 /ET 0,82 766, 94 | “Ibk 4 < " 800
0.275 76z 23074 80,57 | o), 8 H - :
0,900 /66 MM:’{#‘ 32’f5r6£‘ c‘ﬂ-f,g/?’ ] -~ 7o
a,325 772 _p5E3 1L 85705 | AT 5% ' :
°, 850 /o0 L5977 |8é5, o | Bel, A0 - ¢oo
0,400 ko _1267,92] 830,64 | ¥99 pa v
I
Nilai CBR . . Y ‘
- . . Tekanan dikoreksi . : .
1. Penetrasi 0,1" = 560 » 100% _ // Aoo
= A0 4 / '
- . / 200
2. Penetrasi 0,2 = Lekanen dikoreksi . yggy .
1500 ] .
/ - 1
@R ¥ ﬂﬂ: - — ~— - F" oo
0,2'= 46,69 % 0 0.1 0.2 03" 04
PENETRASI
Yogyakana, ___
( )



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

1l Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM vAM P —1
p PB-0113-76
< ; 3
Proyek Tbiﬂlfb au”&......... Tanggal l(donfﬁﬂq ................
Material GIOQ moiiiiinanes Dikerjukanoleh 1 ,ﬂr;l, ...............................
Lokasi ¢ ar Diperiksa OleR T s
. lrv
Jenis Pemadatan @ ... \’pww’{ ' CM
o p=) " - b .
DATA ALAT CER ‘5/‘, L 4+ /b kafee atr .ﬁ (_,‘.L(L.w:j & Lx_a_.,
MOLD PENUMBUK
Diameter e 130 nCm DIMTCIET  ©  cevevreeeerreesaessesreneen s Cm
Tinggi '? %0 R @11 Tinggh AR s Cm
Volume it 239 9?‘ ...Cm? JmbLapis 0 e R
Berat ¢ e 4”4 ........................ Gram  Beral 1 i ﬂ ...................... Gram
Jmil Tumbukan tiap lapis .30 % ..
715 o
Brt.cawan + tanah basah Wi |42 72 Brt Molt + Tanah padat gr|34}g‘
Brt.cawsn + tanah kering Wz |aq o3 Brt Tanah padat W gr 4304
Brt.cawan ¥s 122,40 Brt.vol tanah basah ?‘b:% IR
. Wi-Hz —
Kadar air w= ——p— % 100% oAl ; L Tb
Wz-Ws 35, Brt vol tanah kering rd=y4g |l 386
Dial Reading Grafik CBR
Penaelrasi Beban Tekarnan | Tekanan
I__\.n pial p1ilby [ P2=P1i-3 |Dikorekai
. 025 30 4572 | 148,44
a, 050 oy 730,‘3 260, 3
0.075 68 99/, 08| 380,36
0. 100 ¥z |/232,600 410,684
0,125 g5 (48,9477,
o, 150 106 15728 127
0,175 s md 3l | 568, 1
O, 200 127 1800,3 | 600, DIH .
0,225 I 68,25 ;
0,250 132 X% -1 el2,72 < Koo
o, 275 M 209334] L9398 5 - — 1]
0,300 145 (280,63 920, 21 ) A
0,325 149 (2206 % ’73&9 B )
o950 152 2SR 79,45 z P
a, 400 156 | 22057 171179% e
Y P
Nilai CBR §
1. Penetrasi 0,1" = Tekm?goglkoreml x 100% '
7 Ao
‘ ::Zoc
2 Penetrasi 0,2" = Tekanan dikoreksi % 100% _
1500
3
- :..’4‘? ..... % oL [
0 0,1" 0.2" 03" 04"
PENETRASI
Yogyakarta,




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

: i FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
i I UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
TUEIHS 1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 95330 Yogyakarta 55584

. D PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM MMI) ~1¥
* . PB-0113-76 c c
7 Proyek W Tanggal T [/lﬁ(u'H .............
@ Material g 47 A Dikerjakanoleh 1 R AT A
Lokasi Do TR DiperiksaDleh 1
Jenis Pemadatan [”LW
DATA ALAT
MOLD N PENUMBUK
Diameter tgx?’i(ﬁn Diameter s Cm
Tinggi M T EC i L TINEEIJAUR oot Cm
- -
Volume D oreeeni }@/ﬁ{‘?‘ .............. Cm’ Jml Lapis o [ e e
Berat T e 1{103 ...................... Gram  Bert IO .  WOTURPIPn Gram
L Jml Tumbukan tiap lapis: “F"Z(
D !
Brt.cawsn + tansh basah Wt 7,10 Brt Molt + Tanah padat gr| 23209
Bri.cawan + tanah kering Wz 372, 9C Brt Tanah padat W gr 41@%
Brt.cawan W3 |on Rri.vol tanah basah yb:% 1,322
. _ Wi-Wz . -
Kedar air w= —o—s * 100% | 27,9 Brt vol tanah kering yd:l—i%ja 13,29
Dial Reading 2y Grafik CBR
Panetrast Beban Taekarnan| Tekanan e
in Dial | Piclby [P2z=Pi-3 |Dikoreksi = =
o0, 025 22 13 {50406} 113,492 st
0. 050 co |26 (247,40 :
0,075 £7 lg46,05| 282, 03 1
0,100 —0 039, 83| 348,36 n
[_o.125 B L7, 61| 395, &4 "
0, 150 T A |28, 28 g ‘
0,175 g |rgro, 18 472, 04 ) Y ‘ .Q:D
0,200 Jeoz |15:4,088 504, £9% A
0,225 S0 11430, 84 54427 =9 ¢
- 2, i
0,250 7S Nipeges) 57,02 “ / 400
0,275 720 (/73108 5953 E 2
5,300 725 | Asr.c | LB & /
0,325 730|429, €43,24 ;
o, a5 733 g, es¥, 284 4 2,00
0, 408 736 |2ovs, B C72, 4B Z
Rilai CBR . . 7
. . _ Tekanan dikoreksi . : -
1. Penetrasi 8,1" = . 1989 x 100% /r 200
= el L -
#,8 . x
] .
) Tekanan dikoreksi ' 100
2 Penetrasi #,2" = = 100% | .
1500 i
. ! o
= 33!"'(% " ] : [
0 o1 02" 03" 04"
PENETRASI
Yogyakanma, __ —




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

LU J1. Kaliurang Km. 14.4 Telp. (0274) 95330 Yogyakarta 55584
PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM LAMD - 19
n PB-0113-76 o
Proyek : '[W;Mﬂrf Tanggal : ‘3PU"ES
Material : U/N Dikerjakanoleh : ... A / o
Lokasi : qod”w‘ Diperiksa 0leh 1 s
Jenis Pemadatan ! QWW[C“
CBR C°/ Lewawn p ‘07, kafad avr g s Lo ¢ A
DATA ALAT s / ) T
MOLD PENUMBUK
Diameter . [gz}aCm DIANGIEE b veverrerisrenmeaeeemsrrire e enneeraieane Cm
Tinggi : l}I“oCm Tinggi Jah 1 i Cin
volume . 2359, 2 e Cm’ Bl Lapis 01 e S
Berat ‘4”7£’ LCOram Beral i Gram
? ' Jml Tumbukan tiap lapis 2 ...... “—('Lf
Brt.cawan + tanah basah Wi | 30 4(7 Brt Molt + Tanah padat gr 34;?_!
Brt.cawan + tangh kering Wz |4j 4C Brt Tanah-padat Wogriga8)
Brt.cawan Wa 2l 60 Brt.vol tanah basah ;v'b:—‘;—- l,gi}ﬁ
. Wi-Nz
Kadar air w= - x100% | 49, &) . _rh |
Wz-Wa 4, Brt vol tanah kering Yd_1+100';|‘/7~‘f#3_1
Dial Reading Grafik CBR
Penotrasi Beban Tekanan | Tekandn
in Dial |Pidlb) | P2=P1.-3 |Dikeraksi
0,025 18 262,90 7o
0, 050 30 485 123
0.075 2T B4/ 180, 5/6
0,100 45 (67123l 22%7¢
0.125 55 bl 37,50
o, 150 B4 (810,26 | 272, 12
175 5¢ 8352 (278,40
0,200 2 9082 2 :
0.22% 63 |937% | Hidn = _
0,250 & 998,61 382,89 o : 4oo
0,273 71 \eda,37 349,79 5 | 1
0,300 2. |l06R, T 35%,24 @ A
0,925 b3 /o8B, 2| 3ez/JL A .
0,350 7¢ g B 374,9 : 300
0,400 | 7] RHX] 3820 /_,-4”
Nilai CBR . . F _
1 Penstrasi 0,1" = Lokanen dikoreksi . 100y Y 200
= 2431 % 7T :
. . _ Teksnan dikoreksi = “loo
2. Penetrasi 0,2" = 1500 x 100% p .
i
- 2041« LD _
¢ 01" 0,2" 03" 04"
PENETRASI
Yogyiakany,




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

g UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
TS 11, Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 95330 Yogyakarta 55384
PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM MMP - 20
,  PB-0113-76 - -
Proyek "w’o‘ ......... Tanggal de - 9‘{
Materiak *W Dikerjakanoleh @ ...tos b *%H ..........
ke gy O

?
DATA ALAT .;? CER R,?-?/\/DWAAJ

LN C,q,qj-xgy 32 hr 69 ‘Q% Terws 277 1«9-«/
AL

MOLD C W PENUMBUK
DIAMELEr & cordorsermseerceeresemeenmssiter e T Dimneter 1 e M oo teeeeec st Cm
Tinggi t:h‘zg’DCm THnggi JAUR 0 it Cm
VOIUIME | evveereevimsimenreessntasisssmnassesses Cm’ TMILapis 1 i
Berat e Gram Berat T Gram
; ,8 Jmk Tumbukan tiap 1apis © cooeens
Brt.cawan + tanah basah Wi 14%,7 Brt Molt + Tanah padst gr 737»}
Brt.cawan + tansh kering Wz | z4 ') Brt Tanah padat W gr %oﬂj
Brt.cawan Ws 1ar go Brt.vol tanah basah yb:% l T{B
. Wa-Wz .
Redar air w= s ¥ 1002 |34 0 Brt vol tenah kering re=gims| /%L
Dial Reading Grafik CBR
panetrasi Beban Tekanan| Tekanan
in Dial |Piclo) | P2zcPis3 |Dikorekst
0, 025 T A, 72.44,79 1 24,19
0, 050 75 |22 F| ¢4 25 | 4, A5
0,075 %7 (49,95 (63,22 %3, 2%
0,100 35 151,54 72,8 207
0,125 23 |54t | 7%8,03 | 22§
©, 150 45 (6793122 60 | AT
0,175 a7 L1750 232,56 | &F5 |
o, 200 <9 P99 | 25 A+ | 299
0,225 2o 990 ,ba | AT, 98| % - _
o, 250 £7 [9%,1Y 20, Fr | HA % 400
5,275 o7 183,55 1951 Sz | (GRS o :
0,300 £y o224 241, 4) 241 4 o, o
0,325 70 Jl0%h,] | 2Abk32 | e’ 17
5,350 7 055 gE] 250 51 | 2SIzl d 300
a, 400 37 hOEs, TI_356,74 Ly //F-
2 .
Nilai CBR . .
. . _ Tekanan dikoreksi . :
1. Penetrasi 0,1" = 1000 x 100% 200
= .-2.0.’ ----- % 4
3 .
. Tekanan dikoreksi . loo
2. Penetrasi 0,2" = » 100% ! :
1500 :
{
RETE LI ,
0 0.1" 02" 03" 04"
PENETRASI
- -
Seblady & (ugaun  sdasg  gb Jary
Yogyakarta. _ . ——
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J1. Kalivrang Km. 14,4 Telp. (0274) 55330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM LAMp -2
. PB-0113-76
Proyek : [z!} oo Tanggal : m/”‘/ﬁr
Material . . Dikerjukanoleh A'Br/p‘"b’!
Lokasi U R Diperiksa 0leN 1 e
* Jenis Pemadatan |iL
Fr LETE Renblards T feeten #F AP bmter Ao
paTa ALAT @ &€ - R TS
MOLD I PENUMBUK
Diameter g.r;é:)Cm Diameter QS s tat i sbee sme e e ts s mtat veras Cm
Tinggi SRR I oo o TINGE JAMD 30 oo itiar s Cm
Volume 17?3}’}'(}:1’ Jml Lapis : ‘? ........................
Beral : 11&'%SGram Berat TSV SO Gram
? '3 Juil Tumbukan tiap lapis LB KL
Brt.cawan + tanah basah Wit Brt Molt + Tansh padat gr g@?_
Brt.cawan + tanah kering Wz Brt Tanah padat Wogrldsno
Brt.cawan , ba Brt.vol tanah basah ;vb:—g—— 119740
. _ Wi-Wz
Redar alr W= gy X 100% %2;/‘]“ Brt vol tanah kering yd:—l% ;4 £31
bDial Reading Grafik CBR
Penetrast Baban Tekanan| Tekanan
in pial F1i{lb} | P2=P41.9 | Dikoreksi
| 0,025 5,5 (6757 225, 24
a, 050 65 #6500 (320, by
e, 075 B9 B89 1440, 52
0, 160 Jfof  lr52g,40] Boz
| o.125 w_ YeSlpo | 580,40
0,150 |72] V&gl01600, 02 o
6,175 | /126 186,34 620,28 i \ o
0,200 143 {230 710,37 MO
0,225 15T a2 % 7se, B2 ; 47
o.250___|IE7 _ |2340,2 | 782,10 @ Boo
o.z7s ;b7 |04 820 1h & -
0,300 o a5 Bga,j}i @ 4
0,825 ;?3- 574 [ 739524 & .
o.950 |78 el fio, 4 6o
|_o.400 /a4 2733,60 G120, 95
Nilai CBR . . '
1. Penetrasi 0,1" = Tek“i‘goglk"re‘m x 100% : 400
59,21 % g i
. . ¢ 200
2. Penetrasi 0,2" = Te“a“‘;‘goglkorekm x 100% .
AT36 o 11 |
0 01" 02" 03" 04"
PENETRASI

Yogyakarla,




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
31, Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN KEKUATAN TEKAN BEBAS LAMp - 2.2
( UNCONFINED COMPRETION TEST)
. PB - 0114 .76 b
Proyck : WltﬁMAW Tanggai : iffir ................
Lokasi OO Dikerjakan oleh @ e Aol e
NO. TitK 1 e ssrsteseeianens Dipeniksa Oleh 1 i
Parameter tanah :
¥ o o n -5 v/ i

Parameter tanah : &#‘Ml, Tead Livus /{’LM—,& Lerap . ?j labrr Crogn, 2°0 4 200 hde

Berat volume : 1,735 97/cc Kedar air contch tanah 4_"’”‘""‘?. 2 f

Diemeter contoh tanah : . %9 . .ca Brt cawan + tanah basah : 3495 . dr

Tinggi contoh tanah  : . 1 F..Cm Brt cawan + tansh kering: 24, &£ .dr

Luas mula-mula - LN,94. .cm Berat cawan r AL9P. .gr

Volume contoh tanah @ A, 94 .cm Berat air : 229, .&r

Berat contch tanah C 153, gy berat tgmah kering T LA Fé.Er

Brt. volume tanah i lf4-89.8r/cc kadar air : 42,.%9.,{

UCT 2% Senan+ 27 eadac air CATATAN : )

Ragungan i Beban Luas Taegao 3
menil [Fomb ga_,pemb vobdn i’? — ;g/ ml No.‘Prov.mr nngcf
dial dval | paegy| S1°F | R1° o Kalibarsi : 0(’?0

O |o,00 [o) < L0000 /94 [

2o |o,6246| 120 20,4 L0051 99| | 7o

Fo 0,52 | 190 | 32,3 |1.,04012,00 2,673

045 |,2,/2.| 3,806

6o 038 | 260 | 42,5

90 1,04 | 295 | ooif [s.020]/2,/F 4 1) F

100 | 1,29 | 223 | 54,91 [2.025 12,24 4,339

7o | Lo | 360 | Gl z0)3.080(229) 4,979

40 11,92 | 3390 | &4, & 1,085 iz36] & 435

o | 2,08 |_39C | 67,15 |+.040[r2, 2] £ 629

o 2,24 | 42 | wecd|s1.045] 240 S 785

200 | 2,60 | 421 | i 57|s. 08001 ¢, IS

2201 2,86 | 440 | 4,8 |1.9851/2,L3 | £,059

240 | 2,02 | 449 | "¢, 33]2.060 1,240} £,/0F

260 | 2,28 | 465 | 57.35)1.063 /2L 6,43

200 |.3,89 | 462 | 79,08 11.073[/38 | £, /S

TEGANGAN

220 | 906 | HE | 79,08 |1, 0801/2 8 ¢, 133

r 70 B 7 A B 1 75,r>r 085 | 290 £,r09
2o | 2,63 | 44C| 79,65 [1.0900103 2 TS

i
4
1
i
1
4
4
i
1
1
1
1
1
i
280 3,09 | 459 | /AB,58 |s-azol)8 | 6,/ 91
1
i
1
i
1
1
i
i,
i,
1,
1,
1,
1,
i,
1,

230 | 4,94 | 444 8, 85 |1.005 /3,03
Ao0| 5,13 44 | 58,88 js.1001/3,/3
_ 420 | 5, 45| 464 | 98,38 |s.t05 13, 1F
' - 17 110
115
- 120
- 125 o
130
195
140
- 145 E SN I s L
gi= 6,15 2 4 A
d ~' REGANGAN
a = 49/;” Yogyakarta.
© =(49¢ -45)x2 = I
C = v
e

2 +q
= 6P - = 2,628 Mt (. 4 )




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
31 Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 95330 Yogyakarta 53584

PEMERIKSAAN KEKUATAN TEKAN BEBAS
( UNCONFINED COMPRETION TEST)

PB - 0114 -76

MM[»—?_g

i ~ -
Proyek Taas Ak Tanggal R ot A
Lokasi D e Dikerjakan oleh
No. Titik Diperiksa oleh
Paramcter tanah ;
Parameter tanah : fis7,] Tuud LLat  Kafrr Gwary S5 + k- dar 2 ‘/’ bateipnn 5 fns,
M Berat volume : Kadar ail contoh tansh .
Dismeter contoh tansh : 3,94 ..cm Brt cawan + tanah basah @ ....... gr
Tingdi contoh tanah _ @ 7 F...em Brt cawan + tanah kering: ....... gr
Luas mula-mula © 1,84 . .cm Berat cawan s gr
Volume contoh tanah @ 31,94, .cm Berat air . ar
Berat contoh tanah . 159,95 .8x berst tanash kering HINTPREN Zr
Brt. volume tanah o gr/ce kadar sir e %
UET Sh Cewwn + 2% KaPar aer o piman:
T Regangan I Beban Lfuag go g No. Provinr ring' ...........
menit [ Pemb | rega- ' pemb. | beban En?kg ter- il L ) o
diot |™OE raiat | seugs |KSLoFlkere| Xesem|  alibarsi: O £EESSA
2] 0,00 () o) 1, 000! /,94 &
20 |o02¢ | ¥4 7,778 1,005 /)99 [0,6L/
A0 |e,52. | 19 |, 556 |1.040[126¢] 0,35
o 10,78 | 24 /3,232 [+,025]22 1/, /6
90 11, b4 | 20 |16, 463 [1.020]12,8 )1 376
wo 11,29 | 29 21,0 [s.025|m2908, 777 _
120 | 1,558 | 4¢ |25.00 [1.090(2,29t2,07F ;
(6 1,82 | Sz |23,789]1,095]/23012,91 :
160 (2,08 3 [32,222[1,040}/292]| 2, 672 j
134 1 2,34 b 126,17 |1.045[2.981 3,0 :
2001 2,69 | - |4Lé6F|s.0500a59] 3,182 :
290 12, 8¢ | 42 |46, |s.osshog| 3 962 g
240 3,17 g4 | £2,22301.000],2,¢0| 4 274 5 .
200|328 | WF | &9 333 js.008 2] 4,880 | OF
230 13, 64 | wr {22,222 11,0700/2, 38 | L, 2/ 4
%00 13,99 | v §63,778]1,075 12,041 £, 6764 3
270 |9, 1b- | 139 |73, 334|1.080]/2,99(¢ (42 =
401 442 | M 8o, 5T¢ |1,008 (2, 9006,747F
2651 4,47 | 159 |85 |1.000|i3,07| 7, 168
780 | 4,94 765 197,867 1. 005l/502| 2,677 I
400 | C 19| /65 93,899 |1.100],2 /3]7, 803 ——
42’0 .S"ECM- "5r 9/.'66’; 1,105 7 677
T /65 | 94,6{3 11,210 7 : :
711,115 b
1,120 <
1,125 S
1,130 Ao
1,195 AT -
Z 1,140 Gt
. 1,145 BN SO RS I
= 7,963 2 4 c
(f[‘/ - ;,57 5 /.,"- REGANGAN
o = gy,s” Yogyakart,
¢ = 23°
C = 2,31



1. Volume Jam Perencanaan

Merupakan volume lalu lintas harian yang terjadi pada
suatu jalan selama 365 hari.
VJP dipercleh berdasarkan pengamatan jumlah kendaraan pada
jam-jam tertentu.pengamatan lebih ditekankan pada saat jam
sibuk dimana volume kendaraan terbanyak dengan interval
setiap satu jam. misal jam sibuk antara jam 07.00 - 0Q8.00
dengan Jjumlah kendaraan yang melalui ruas Jalan vyang
diamati 1000 ktj. Dalam 1 hari akan terjadi berapa Jjam
sibuk, dari sini . kita catat dan dapat ‘dipercleh data
jumlah kendaraan.
Dari data terzsebut dapat diurutkan jumlah kendaraan terba-
nvak pada Jam-jam sibuk dan lenggang sampal Jumlah kenda-
raan vang paling sedikit selama satu tahun:
Kemudian dapat dibuat srafik urutan terbanyak sampal

terkecildari volums kendaraan.

B /P abalah—yalume aly bmtrd aeg rbern ' Geatu
S GALIn i pa B pradench” < i
L T 2 N B b il foe

a st fu /Mfydﬂ"”ﬁw
auny ke - 20 { %o Hv) te/ama
I fdeﬂh:z«m [ 365~ hovi )

keone — boara !
Sederr, 1577 7. 400 o M;Z porgunaban pebage: v hurlss
L Volurg dor bekut [ fad bhles farlels eing derBapet pada Fos .
busg ang (abe bifas tehap gom Fhfh pocrode (afy Trhas
2. /%0“4741_ f%ﬁ597b¢fi N lerre, e {2, e“%fljlﬁFQJ-Uh y ey el A,
ﬂ‘/&&ﬂugm Pfoce cneians, onelda [eleblbae, fecdibod HHad
Plume {or sbeck KDad prmmpunyay (o(4) ypuq Savgalt kool

febiiveggn alas Peseeq 2Lkt har, abdas, FsujaS -
laggang S beaanga po Mﬂ /
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Lamp — 25"

Dari lengkung pada grafik tersebut dapat ditarik kesim-
pulan bahwa vol/jam yang harus dipakai dalam perencanaan
adalah vol/jam vang ke-30 dari satu tahun yaitu 30 hv (
hourly volume )

Ada kecenderungan grafik mengalami penurunan dan nilai VJP

diambil pada 30hv éebagai dasar perencanaan dengan maksud:

a.Bila dipakai voluhe terbanyalk « ,perencanaan menjadi
tidak efisien dan akan lebih boros ssbab wolume kenda-
raan terbanyak  hanya berlangsung pada Jjam tertentu
saja.
b.Bila diambil volume terkecil , kapasitas Jalan tidak
mencukupi Jumlah volume pada saat volume mengalamil
peningkatan sehingga akan terjadi kemacetan.
Sehingga idealnya diambil volume pada wakitu 30 hv tersebut

zebagal dasar perencanaan.
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2. Panjang lengkung vertikal cekung.

Yaitu lengkung yvang dipakai untuk mengadakan peralihan
secara berangsur-angsur dari suatu kemiringan ke kemi-
ringan berikutnya. Disebut lengkung vertikal cekung
bila titik perpotongan diantara kedua tangen yang
bersangkutan (PPV) berada dibawah permukaan Jjalan. Hal
tersebut dapat dijelaskan dengan gambar berikut ini
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E = Kebebasan samping

R = Jari-jari vertikal

A = Per he faan a( asar |aadny”

L = pangang leicung vethhal (loes

Sedangkan panjang Jlengkung vertikal cembung artinya
titik perpotongan diantara kedua tangen (PPV) berada

diatas permukaan jalan. Hal ini dapat dijelaskan dengan

gambar dibawah ini :
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TS = Tangen spiral Lem  As® — L= As"
'z - Ao
SC = Spiral cycle e (Vo2 +V2,40) =Cac™

Panjang lengkung (Ls) = Panjang lengkung TS sampai ST

Panjang bagian lingkaran (Lc) = Panjang lengkung SC-CS

Panjang bagian tikungan (L) = 2Ls + Lc
R = Jari-jari vertikal
1432,4°
D = ——
R
v3 V.e
Ls = 0,022 —— = 2,727
R.C C
28,648 . Ls
Qs =
R
Af = a - 288
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